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ABSTRAK 

(TAUFIK SURINEGARA NATASUBRATA,650111138l,ANALISIS 
YURIDIS AKAD .AI. MUDHARABAH SEBAGAI PERJANJIAN PEMBIAYAAN 
SYAF.IAH SERTA PERAN NOTARIS DALAM PENGEMBANGAN DAN 
SOSIALISASI DALAM MASYARAKAT, TAHUN 2003) 

Perjanjian Pernbiayaan Syariah (Al-Mudharabah) adalah 

per janj ian kerjasama an tara dua a tau lebih pihak dimana 

pernilik modal (shah ibul rnaal) rnernperoa yakan sejumlah 

modal kepada pengelo~ a (mudh rib) dengan s uatu p e rj anjian 

pembagian keuntung~n berda sark.a n bagi hasil. Bentu k ini 

rnenegas kan ke jasarna dengan kont ibusi 100% modal da ri 

shahibul maal dan keahl ian dari mudharib. Perjan3 i an 

pembiayaan secara sya iah {Al - Mudharabah ) ini dengan 

mel ihat dari benbuk-bentuk dan ba i an-bagian yang 

terdapat didalam per janDi an i ni , bahwa bentu k dari 

per janjian ini rnerupa kan e enDuk a k ta otentik, dimaga akta 

otentik ini dibuat s ecara notari il d an h arus sesuai 

dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku. Perrnasalahan 

mengenai peran notaris dala rn rnernbuat a ta tersebut harus 

rnempunyai pengetahuan yang luas dalam membuat perjanjian 

pembiayaan syariah ini. Permasalahan mengenai j ami nan-

jarninan yang terkait dalam perjanjian pembiayaan syariah 

(Al-Mudharabah) . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LA TAR BELAKANG 

Dalam waktu t erakhi r ini, ti: elah berkembang suatu 

perjanjian yang berdasarkan secar a syari ah, be awal dari 

pendir~an Bank Muarnala t pada tahun 1 992, perj anjia n ini 

t urnbu d a tam perkembangan ekonomi yang berlandas kan 

syaria h, perj anjian secara syari ah ini merupakan s uatu 

produk dari perbankan syaria h , ~ang akhi r-akhir i ni t e l ah 

muncul di Indonesia . 

Kebangkitan pere konomian syariah dapat kita lihat 

se jak awal seiring denga n t umbuhnya kesadaran akan 

ba iknya prin&1p e~onorni s yariah, dan telah terbukti 

dengan kemarnpuan bert~ahannya lemba a keuangan .Elernafaskan 

syariah daripada keuangan konvens i o nal d alarn menghadapi 

krisis ekonorni di Indonesia, dan sangat besarnya penduduk 

Indonesia yang beragama Islam, karena faktor tersebut 

perkembangan lembaga keuangan syariah lebih cepat 

daripada lembaga keuangan konvensional. 
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Tumbuh dan berkembangnya produk-produk syariah 

tersebut, sangat disayangkan dengan tidak didukungnya 

suatu regulasi yang kuat untuk rnelindungi produk-produk 

syariah tersebut, dan dampaknya dapat menghambat 

per tumbuhan dan perkembangannya, dH:a r-ena Y.an akan 

menimbulkan ket idakpastian hukum dalam melaksanakan hal 

tersebut. 

Peraturan yang me andasi perban kan syariah hanya 

dimuat da lam beberapa pasal yang digabungkan dalam UU 

No. lO Tahun 1998 yang menj elask n bahwa adany~ dua sistem 

perban 'an da larn Negara Indonesie i ni. Yaitu termuat dal arn 

pasal 6 huruf (m) dan p asal 13 huruf (c) UU No.10 Tahun 

1998 t entang Perbankan, se ta Pera turan Pernerintah No. 72 

Tahun 1992 tentang Bank berdasa kan prinsip bagi hasil 

yang hanya mengat u r pembiaya an maupun kegiatan syariah, 

rnengenai hal yang lebih mendetail, yaitu pernilikan, 

pembinaan dan pengawasan, ketentQan pi dana dan 

permasalahan lainnya mas1h diatur dalam uu perbankan 

konvensional. 

Akhir-akhir - ini para pakar telah mengolah RUU 

Perbankan Syariah, dengan jalannya waktu produk-produk 

yang telah dikeluarkan oleh bank-bank syariah masih tetap 
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berjalan, dan pacta saat ini berkembang pesat, dikarenakan 

para pihak yang melaksanakan produk-produk syariah 

tersebut sec&ra ikhlas menjalankan hal tersebut dengan 

ridho Allah SWT. 

Produk-produk secara syariah ini di Indonesia, 

me rupakan suatu per j anjian , dan dalam ha l i ni perjanjian 

menurut kete ntuan Kitab Undang-undang Hmkum PerQata yang 

dibuat s ecar a tertu l is dapat disebut dengan akta. 

Mengenai a kta te dapat dua j enis akta, yaitu akta d ibawah 

tangan dan akta otenti k. Produk-produk perbankan syar i ah 

ini dapat 12>erbentuk akta dib awah t angan, ma upun a kta 

otentik. 

Akta yang dibuat seca ra o tent ik harus memenuhi 

syarat, yaitu akta harus dibuat dihada~an seorang pe jabat 

umum, dan akt t e r s ebut dibuat dal am b en t uk yang telah 

ditentukan oleh una ang-undang, dan pejabat umu yang 

bersangkutan harus mempunyai wewena ng untuk rnembuat akta 

tersebut. 

Dalam hal ini pejabat umum yang berwenang mernbuat 

akta dalarn hal perjanjian tersebut adalah notaris. Akta 

yang dibuat oleh notaris merupakan akta otentik yang 

dapat dijadikan salah satu alat bukti yang kuat dalarn 
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hukum perdata maupun hukum pidana 1
, dan akta otentik 

menurut Hukum Acara Perdata merupakan alat bukti yang 

istime\va . 

Dalam Peraturan Jabatan Notaris pasal 1 men yebutkan 

bahwa Notaris adalah pe jabat uroum yang satu-satunya 

berwenang untuk membuat a kta o t entik mengenai mengenai 

sernua perbuatan, per janjian dan p e netap n yang diharuskan 

oleh suatu p raturan umurn atau oleh yang ber kepen tingan 

di kehendak i untu k; dinyatakan da lam suatu akta o t ent ik, 

menjarni n kepastian tanggalnya, menyimpaR aktanya aan 

member ikan grosse , salina n dan kut ipannya, semuanya 

sepanjang pem.buatan akta i tu ole h s uatu peratura:n umum 

tidak j uga ditugaskan tau di kecuali kan kepada pe jabat 

atau orang l ain. 

Hal ini d ipe r kuat oleh keputusan Sicla ng Komisi B 

Ikatan Notar i s Inaonesia, aitu Notaris adal ah setia-p 

ora~g yang menja lankan t u gas j abatannya sebagai pejabat 

umur.. sebagaimana dimaksud Pasal 1 PJN, termasuk 

dida~arnnya Wakil Notaris, Wakil Notaris Sementara ataupun 

Notar~s Pengganti. 

1 Subelcti.lfukum Pembuktian,cet.8,(Jakaita:Pradnya Paramita, l997).hal.22. 
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Dalam Kode Etik Notaris, notaris mempunyai beberapa 

kewajiban dalam menjalankan tugasnya jabatan maupun dalarn 

kehidupan sehari-hari. Salah satunya ialah memberi 

pelayanan dengan sebaik-baiknya pacta masyarakat dengan 

memberikan penyuluhan hukum pacta masyarakat. 

Dalam menjala kan ke wajiba nnya s ebagai notaris, 

Notaris harus rnern i liki p e ngeta uan hukurn yang sangat 

luas, masyarakat pad a umumnya tidak 

mengetahu i secara mendasar rnengenai pengetahuan hukum 

yang berkaitan dengan perj anj ian-perjan jian yang a kan 

mereka buat. 

Dalam hal i ni p e ran nota r is mernbantu 

mas yarakat d alam member ikan p enyul uhan-penyuluhan hu kum 

sebelum mas arakat rnembuat suatu perjanjian yang 

mas yarakat ingi kan . Agar rnasyarakat d al am mernbuat 

per janjian ~idak menyimpang oari pera uran-perat tlran yang 

berlaku, meskipun perjanjia n merupa ka n suatu hal-hal yang 

disepakati dan diinginkan ole para pihak yang dapat 

menjadikan undang-undang bagi rnereka yang mernbuatnya. 

Perjanjian berasaskan kebebasan berkontrak, yaitu 

para pihak rnenentukan isi perj anj ian tersebut sepanj ang 

tidak bertentangan dengan undang-undang yang berlaku. 



Analisis Yuridis..., Taufik Surinegara Natasubrata, FH UI, 2003

6 

Dalarn hubungannya dengan produk-produk perbankan 

syariah terlihat jelas bahwa produk-produk perbankan 

syariah merupakan suatu perjanjian, dimana terdapat para 

pihak yang terkait.Produk perbankan syariah dapat dibagi 

men jadi tiga bagian yaitu 

1. Produk Penyaluran Dana . 

2. Produk Penghimpunan Dana. 

3. Produk yang berkai tan dengan jasa yang diberikan 

perbankan kepada nasabahya.= 

P~oduk yang aMan dijelaskan dalam enulisan ni 

ada lah Produk Penyaluran Dana. dana 

kepada nasabah, secara ga ris produk pemb±ayaan 

syariah terbagi dalarn t iga ka te~ori yang dioedaRan 

-
berdasa kan t ujuan penggunaannya yaitu : 

1. Transaksi ,Rernbiayaan yang d ±tu]uka"'l untuk rnemiliki 

barang dilaKukan dengan prinsip jual beli. 

2. Transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk 

mendapatkan jasa dilakukan dengan prinsip sewa. 

"3. Transaksi pembiayaan untuk usaha kerjasama yang 

ditujukan guna mendapatkan sekaligus barang dan 

jasa, dengan prinsip bagi hasil. 

2 Produk Perbankan Syariah, (Jakarta: Biro Perbankan Syariah Bank Indoncsia,200 1 ),hall 
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Pacta kategori pertama dan kedua, tingkat keuntungan 

bank ditentukan di depan dan rnenjadi bagian harga atas 

barang atau jasa yang dijual. Produk yang termasuk dala~ 

prinsip Jual-beli dalam produk perbankan syariah adalah 

Murabahah, Salam, dan Ist ishna, sedangkan produk yang 

menggunakan prins~p s ewa ada lah Ijarah. 

Penulisan ini meniti k bera tkan pacta kategori yang 

ket iga,yai tu transaksi pembiayaan den gan pri nsip bagi 

has il, b ahwa t ingka t keun tung an usaha s esuai dengan 

prinsip bagi hasil , yang p acta prodl::l k bagi hasil i i 

keuntungan di tentukan oleh bagi ha sil yang disepakati di 

muka. Predu k yang t e rma suk daiam kel ornpok ini adalah 

Mus yara Kah dan Mudharabah . 

Pri nsip bagi has il atau Syirkah dapat dikat egorikan 

menjadi dua macam, rnus yarakah dan rnudhaTaba . Bent k umum 

dari usaha bag i has±l ada~an Musyarakah dengan a ta lain 

ada lah syirkah a tau syar i kah a tau serikat a tau kongsi. 

Transaksi ini dilandasi adanya ke~nginan para pihak yang 

bekerja sama untuk meningkatkan ni'lai asset yang mereka 

miliki secara bersama-sama. 

Termasuk dalam golongan Musyarakah adaah semua 

bentuk usaha yang melibatkan dua pihak atau lebih dirnana 
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mereka secara bersama-sama mernadukan seluruh bentuk 

sumber daya baik yang berwujud maupun tidak berwujud. 

Secara spesifik bentuk kontribusi dari pihak yang 

bekerjasama dapat berupa dana, barang perdagangan, 

~:ew iraswastaan, kepandaian , kepimi likan, peralatan, atau 

asset yang tidak teri ihat seperti hak ateft dan lainnya 

yang dapat dinilai d engan uang. 

Semua modal tersebut disatukan 

. 
proyek Musyarakah dan di ke lol a bersama- sama. Setiap 

pernilik modal berhak turut serta dalam menentuKan 

keb ijakan usaha yang dijala kan o leh Relaksana p royek. 

Pem±iik modal dipercaya unt uk menjalankan proye k 

mus yarakah tidak boleh me la kukan t indakan seperti~~ 

a. rnenggabungkan dana proyek dengan hart a 

pribad2i. 

b. menj alankan prGyek: musyaraka11 dengan pihak 

lain tanpa 'j~n pemi l1 k modal lainnya 

c. rnernberi pinjaman kepada pihak lain. 

d. Setiap pemilik modal dianggap mengakhiri 

kerjasama apabila menarik diri dari 

perserikatan, meninggal dunia dan menjadi 

tidak cakap hukurn 
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e. Biaya yang timbul dalarn pelaksanaan proye~: 

dan jangka waktu proyek harus diketahui 

bersama. Keuntungan dibagi sesuai 

kesepakatan sedangkan kerug i an dibagi sesuai 

dengan porsi kontribusi modal. 

f. Proyek yang aka n dij a lankan harus disebutkan 

dalam a kad. Se telah p royek seles a i nasabah 

mengemba i kan dana tersebut bers arna bagi 

hasil yang telah d~sepakati untuk bank.~ 

Bentuk lain a-ri bagi has il yang s ecara spesj f ik 

yang berbent uk musyarakafi ya ng popu l ar dalam - produk 

perbankan syaria yaitu Muahara0 a h. Mudharabah adalah 

bentuk k rjasama antara dua atau l ebih pihak dimana 

pemilik rnoda~ (shahibul rnaal) mernpercayakan sej urnlah 

modal kepada enge l ola (rnudhar. i b) dengan s u t u perjanjian 

pernbagian ke untungan. Bentuk ini menegaskan kerjasama 

dengan kontribus i 100% mo dal dari shahibul maal dan 

keahlian dari mudharib. 

Transaksi jenis ini tidak mensyaratkan adanya wakil 

shahibul maal dalam manajemen proyek. Sebagai orang 

kepercayaan,mudharib harus bertindak hati-hati dan 

J ibid. hal.6 
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bertanggung jawab untuk setiap kerugian yang terjadi 

akibat kelalaian. Sedangkan sebagai wakil shahibul maal 

dia diharapkan untuk mengelola modal dengan cara tertentu 

untuk mencipt akan laba opt imal. 

Sebagai notaris yang bertugas sebagai pejabat umum 

yang berwenang rnernbua t pe j anj i a n-perj anj ian pembiayaan 

berdasarkan s ~ariah , notar i s harus rnempunyai p e ngetahuan 

yang sanga t luas tenr ng hal tersebut . Karena tidak sernua 

mas yaraka t rnengerti dan rnemaharni hal tersebut, d an bukan 

hanya p erj anj ian kredi t ang sudah lama berkembang di 

mas yarakat dengan system bun ga. 

Perjanjian pembiayaan berdasa rkan syariah dapat 

dij adi kan suatu kebutuhan rnasyara ka t apabila masyarakat 

ingin menjalankan suatu us a ha dan mernerlukan modal yang 

sangat besar t anp a harus ad n y b unga ya ng besar dan 

dapat mencekik tersebut. 
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B. POKOK PERMASAI...AHAN 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka 

pokok permasalahan yang akan diteliti adalah : 

1. Bagairnana peran notaris sebagai pejabat umum yang 

berwenang membuat perjanjian pembiayaan secara 

syariah dala pengembangan dan s os ±a lisasi dalarn 

masya rakat ? 

2. Jaminan-jaminan ~a sajakah y ang dalarn 

perj anj ian pernbi ayaan sea ara syariah yang dapa t 

dibuat sebagai a ta otentik ? 

C. ME T0DE PENELITIAN 

Dalarn p enulisan ini perlu d ilakukan s erang5a ian 

penelit "an guna rn~mperoleh d - c a , dan d ata tersebut dapat 

digunakan untuk menaapatkan informas · atlas pokok 

permasalahan yaQg telah cli utarakan tersebut. Metode yang 

dipakai dapat Cii j adikan sebagai pedoma u tuk rnencari 

kebenaran dari data-da a t rs e u t d an sehingga rnernperoleh 

kebenaran secara obyektif berdasarkan fakta-fakta yang 

ada dan pola pikir yang logis. Jadi pacta hakikatnya 

metode ini memberikan pedoman mengenai cara bagaimana 

seorang ilmuwan rnernpelajari, rnenganalisa dan rnemaharni 
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lingkungan yang dihadapinya dan menambah kemampuan 

ilrnuwan tersebut untuk rnelakukan penelitian secara baik 

dan lebih lengkap. 4 

Penulisan tesis ini memakai gabungan dari rnetode 

peneli tian kepustakaao dan rnetode p eneli tian lapangan, 

di karenakan data se kunder td.dak b e rsumbe r dari literat1Ir, 

tetapi dat a t ersebut dapat d ilaku kan den gan dat a ng kepada 

narasurnber ya ng terpecaya melalu i wawanc ara untuk 

rnendapatk n keterangan dan pendapat yang akurat dan 

kredible. 

Pene l itian ini da~at ki t a ka ta kan sebagai pene lit i an 

diagnostik yang bertujuan mendc31pat kan keterangan mengenai 

informasi rnengenai pe a n nota r i s dalam menjalankan 

jabatannya s ebagai pejabat umum yang berwenang dalarn 

rnembuat perjanjian pembiayaan secara syariah dan 

bagaimana per an no t ris dalam pengembangan serta 

sos ialisasi terhadat p e rjanjia gembiayaan secara 

syariah. 

Mendapatkan keterangan mengenai lembaga-lembaga yang· 

terkait dalarn pembuatan perjanjian pembiayaan secara 

syariah ini. Dari sudut penerapannya maka penelitian ini 

4 Soetjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum,O!t .3,(Jakarta: Peneroit Universitas Indonesia!UI­
Press.1986),haL 7 
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Dalarn BAB II yaitu pembahasan, Penulis membahas 

secara teori dan praktik perj anj ian pembiayaan syar iah 

serta analisa yuridis dari perjanjian pernbiayaan syariah 

dan penulis akan rnembahas mengenai peran notaris sebagai 

pe jabat umum, dan f ungsi notaris dalam menjalankan 

jabatannya, dan a kta otent ik yang dibuat o leh notaris 

dal am memb a t perjan jian p e mbiaya an seca ra syar iah serta 

peran no t aris dalam mensosia l isasikan kepada rnas yar aka t 

bahwa telah terdapat suatu perjanj ian p embiayaan secara 

syariah. Sert -a pembahasan mengena i jaminan-jaminan yang 

terka i t d alam perj anj i an secara 

tersebut. 

Di dal arn BAB II I a au bab p enurtup, penulis akan 

memberikan ke simpulan yang dip e .:rrole h dari has i r nalisa 

penulis atas t opik p embahasan in i dan mernbe rikan saran 

yan g kiranya da~aL d ijadika masukan .dalam pernbahasan 

ini. 
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BAB II 

PEMBAHAS.AN 

PERJANJIAN PEMBIAYAAN SYARIAH (AL-MUDHARABAH) 

TEORI DAN ANALISA 

A. Teori dan Peraturan. 

Islam rnemandan~ bahwa bumi d a n isinya 

merupaK.an amanal:l dari Al l a h SW kepada manusia sebagai 

khali f a h di muka bumi ini, untuk di}:>er-qunakan sebes a r­

besarnya bag i kesejah:teraa n manusia. Dengan di turun kan 

agama Islam s ebaga i sua tu ke b utuhan rnanusia yang 

diberikan oleh All ah SWT ya itu aqidah, akhlaq rna upun 

syariah. 

Syariah merupak~n suatu ke b utuhan yan g d apat berubah 

sesuai dengan kebutuhan dan pe~adaban manu sia, dan 

syariah Islam s ebagai aj aran ya n g dibawa oleh Rasul 

terakhir bersifat mutlak dan ti dak diperlukan hal-hal 

lain untuk penyernpurnaannya. 

Syariah Islam mencakup kehidupan ibadah rnaupun 

kehidupan sosial (Muarnalah), dan dalarn kehidupan sosial 

(muarnalah) terdapat adanya prinsip. Oleh karena itu dapat 
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kita kaitkan dengan penulisan tesis ini beberapa prinsip 

yang dicontohkan yaitu adanya la~angan riba, prinsip bagi 

hasil, prinsip pengambilan keuntungan dan sebagainya. 

Beberapa prinsip diatas dapat kita laksanakan dengan 

perj anjian pP.rnbiayaan berdasarkan syariah seperti 

mudharabah. Oleh karena itu Islam b ukan hanya sebagai 

pedoman agama (ibada h) tapi Islam juga dapat menjadi 

sebagai sistern dalam kehidupa n sos i al (muamalah) . 

Dalam kehidupan s osial (rnuama lahi huku· ya boleh 

sampai larangan bukan suatu yang haram, dan dalarn 

muarnalah yang rnernpunyai p r ins ip kemuCiahan bukan prins i p 

kehati-ha t ian , dan di easarkan p ada alasan yang mas uk aka l 

serta tiapat terus b erkembang, wal aupun Al Qur'an dan 

Sunnah hanya s edikit yang menjelaskan fi kih muamalan. 

1. Sistem E~onomi I s l am. 

Dilihat clari d e fini si s::i_stem, menu rut Oxford 

Advanced Learners ' Dictionar~ system merupakan suatu 

kelompok dari barang-ba r~n atau b agian-bagian yang 

bekerj a bersama-sama sebagai suatu kesel uruhan. Bagian­

bagian dari nilai dan ajaran Islam yang mengatur 
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kehidupan sosial tidak terpisah dari keseluruhan aj aran 

Islam. 

Definisi Sistem Ekonomi Islam adalah bagian dari 

nilai-nilai dan ajaran-ajaran Islam yang mengatur bidang 

perekonomian urnmat yang tidak terpisahkan dari aspek-

aspe k lain dari kes eluruhan aj aran Islam yang 

komprehensif integral. 

Sistem e konomi I slam mempunya i dasa r; yang t ermuat 

dalam Al Quran, yaitu : 

a. Surat Al Baqarah·{2) :20 8 ang art inya : ''Wahai orang­

'?rang yan g beriman, masu ·lah kamu kedalam I slam secara 

keselurehan dan janganlah karnu me g ikuti langkah- langkah 

syetan. Sesungguhnya ia ada lah musuhmu yang nyata". Dalarn 

ayat ini tersi rat bahwa apa~il a ki a ya g beragama Islam 

maka ki ta 'B.rus melakukan kehidu12an ibadah maupun 

kehidupan sosial sesua i dengan sya r iah Is lam. 

b.Surat Al Maa idah (5) :3 ya g a rt inya :"Pacta hari ini 

telah Aku sernpurnakan un tuk karnu agamarnu, d an telah Aku 

cukupkan kepadamu nikmatKu, dan telah Aku ridhai Islam 

sebagai agama bagimun. Dalam ayat ini tersirat bahwa 

syariah Islam- telah sempurna, dan apabila kita sebagai 
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umat manusia mengikutinya akan diberikan rejeki dan ridho 

dari Allah SWT. 

Sistern ekonomi Islam rnernpunyai tujuan yaitu 

kesejahteraan ekonorni dalam kerangka norma moral Islam, 

persaudaraan dan keadilan universal, distribusi 

pendapatan dan kekayaan yang merata , serta kebebasan 

individu dalam ~onte ks kemaslahatan sosial . 5 

Di dalam Sistem Ekonomi I slam te r dapat b e berapa 

karakteris ik y,a itu : 

a. Mengakui ha k rn~lik individu 

b. Tida k ada transaksi berbasis bunga (riba} 

c. Be rtungsinya insti tusi Za ka t 

d. Mengakui mekani sme p asar 

e. Mengakui motif mencari keuntunga 

f. Mengakui kebebasan be~usaha 

g. Adanya lembaga Nisbah 

h. Memproduks i dan mengkonsumsi barang yang halal~ 

Dalam hal ini pe r an pemerintah h a rus t etap menunjang 

dalam sistem Islam, hal ini ciapat kita lihat dengan 

adanya bentuk peraturan perundang-undangan yang dapat 

~Tim Pcngcmbangan Pcrbankan Syariah Institut Bankir Indonesia. J.:onsep.PrvcluJ.: dan 
lmplemcntasi Operasional Bank Syariah (Jakana:Djamb;uan.200 I ).hal. I 0. 

6 ibid,hal.l3 
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rnemberlakukan etika bisnis Islam, serta rnemastikan bahwa 

mekanisme pasar bekerja efisien dan dapat dinikrnati semua 

pihak, pemerintah harus juga menyediakan infrastruktur 

sosial dan fisik bagi p.:rtumbuhan ekonomi dan 

memberlakukan jaminan sosial. 

2. Riba. 

Larangan Quran dapat ki ta lihat dalarn 

bebe rapa sur a t yaitu: 

a . QS . Ar Ruum {-:3 (}-) : 3 9 , yang a rt i nya :"Dan s esuatu riba 

yang kamu berikan agar di a menarnbah pad a hart a 

manusia, maka riba i tu t idak rnenambah pad a sis i 

Allah . Dan apa y:ang kamu ber i kan berupa zakat yang 

karnu maksudkan untuk mencapai ke ridhoan Allah, rnaka 

(yang berbuat dernikian} itulah orang-orang yang 

melipat gandakan (pan anya ). 

b. QS An Ni saa ( 4 J :160-161, yang artinya :"Maka 

disebc.bkan kezalimaii'l o rang-orang yahudi.Kami 

hararn~:an atas mereka (memakan makanan) yang baik­

ba i k (yang dahulunya) dihalalkan bagi mereka, dank 

arena mereka banyak rnenghala:ngi (rnanusia) dari jalan 

Allah" . "Dan dis ebab kan mere ka merna kan r iba, padaha 1 
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sesengguhnya mereka telah dilarang daripanya, dank 

arena mereka rnemakan harta orang dengan jalan ya!lg 

batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang 

kafir diantara mereka itu siksa yang pedih. 

c . Qs. Ali Imran (3): 130, yang artinya : 11Hai orang­

orang yang beriman , janganlah kamu rnemakan riba 

dengan berl ipat ganda dan b ertakwa'lah ]{amu kepada 

Allah supaya kamu mendapat keberuntungan~~. 

d . QS. Al Bagarah (2) :278-279, yang artin ya :'Hai 

orang-orang yang beriman, bez:::takwalah kepada Allah 

dan tinggalkan sisa r.i:ba (yang belum dipun~ut) jika 

kamu orang-orang yan~ beri ma " . 11Maka j-,i JCa kamu t i:dak 

mengerjakan{meningga kan sipa iba) ma ka ketahuila~ , 

bahwa All ah dan Rasul a akan menerangimu . Dan j:L ka 

kamu bertaubat (dar· pengambilan riba), maka bagimu 

pokok hartamu;kamu ti~~k menganiay dan tidak (pula) 

dianiayau. 

Definisi riba dari seg i istilah bahasa sarna dengan 

Ziyadah artinya tambahan. Sedangkan menurut istilah 

teknis, riba berarti pengarnbilan tambahan dari harta 

pokok {modal) secara bathil. Terdapat perbedaan pendapat 
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dalarn rnenjelaskan riba, secara urnum riba adalah 

penambahan terhadap hutang. 7 

Landasan Al Quran Surat An Nisaa ayat 29, yang 

berarti: nHai orang-orang yang beriman,janganlah kamu 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil", adapun 

yang dimaksud dengan j alan yang ba thil dalarn hal ini 

yaitu pengambilan t a mbahan dari modal pok0k t anpa adanya 

imba lan peng anti. 

Riba tlapat terbagi .menjadi dua bagian, ya i tu : iba 

Hutang Piutang d an· Riba Jual Bel i. Dalam h:al ini yang 

berkai tan dengan penulisan tesi s i n i, riba yang ter kai t 

dalam hal perjanj 1 a n p embi a vaa n s ya r±ah adalah r i b a 

hutang piutang dal am rib a hutang p iutang 

kernbali rnenjadi; • • 
a. Riba Qord , yaitu sua tu manfaat a t a u tingkat kelebihan 

tertentu yang d1 sya ratkan t eThadap y ng b e r hutang. 

b. Riba Jahil iyyah, yaitu hutang di~aY.ar l ebih dari 

poko knya, karena s i p emi n j am t i a ak mampu membayar 

hutangnya ada waktu yang diteta~kan. 

7 
!Vfuhammad Syafi ·; Antonio. Bnnk .~:,"llrinh Dnri Teori ke Praktik.(Jakarta:Pcncrbil Gcma 

Insani.200 l). hal. 37. 
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3. Bagi Hasil. 0 

Dalam hal perjanjian pembiayaan syariah dikenal 

dengan adanya bagi hasil, dengan ini Islam mendorong 

praktik bagi hasil serta mengharamkan riba yaitu hunga. 

Keduanya sama-sama memberi keuntungan b~gi pemilik dana, 

namun keduanya mempunyai perbedaan yang sangat nyata. 

Dalarn hal 

tabe l berikut . 

Tabe] 

d i j elaskan dalam 

Perbedaan Antara Bunga dan Bagi Hasil 

BUNGA 

a. Penen tuan bunga dibuat 

pacta a kad dengan as umsi 

se lalu untung 

b. Besarnya persentase 

berdasarkan pacta juml a 

uang {modal) yang 

dipinjamkan. 

c. Pembayaran bunga tetap 

a . ras io 

ni bah bagi hasi l dibuat 

p ada waktu akad d engan 

b er:peaoman Rada 

kemun gkinan untung rugi 

b . Besa rn ya ras i o bagi 

hasi l berdasarkan pacta 

jumlah keuntungan yang 

diperoleh 

c. Bagi hasil bergantung 
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seperti yang dijanjikan pacta keuntungan proyek 

tanpa pertimbangan apakah yang dijalankan. Bila 

proyek yang dijalankan usaha merugi, kerugian 

oleh pihak nasabah untung akan ditanggung bersama 

atau rugi oleh kedua belah pihak 

d. J umlah pembayaran bunga d. Jumlah pembagian laba 

tidak meningkat sekalipu~ rnen i ngkat s esuai dengan 

jumlah keunt ungan pen i ngkatan jumlah 

berlipa t atau keadaan pendapa tan 

ekonomi sed an9 sukses 

e. Eksistensi b unga 

di rag u kan oleh semua 

agama, terrnasuk Is lam 

4. Perbankan Syar· ah. 

e .Tida k ada yang meraguMa n 

bagi hasi l 

23 

Perjanj ian pembiayaan Syariah mer~pakan produk dari 

perbankan yang rnemakai I slam s e bagai si stem dalam 

menj alankannya, dalam ha l i ni dapat disebut Perbankan 

Syariah. Dengan berkembangnya Perbankan Syariah, maka 

berkembanglah . pula 

masyarakat. 

sis tern ekonomi syariah dalam 
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Dalam Perbankan Syariah terdapat lima transaksi yang 

lazim dipraktekan oleh Perbankan Syariah : 

a. Transaksi yang tidak mengandung riba 

b. Transaksi yang ditujukan untuk memiliki barang 

dengan cara jual beli. 

c . Transaksi yang ditujukan untuk mendapatkan modal 

kerja dengan ca r a bagi hasil (Mudharabah) 

d . Transaks i depos i to, t bungan , giro yang innbalannya 

ada]ah bagi dan transaksi 

ti tipan. " 

Dal arn Perbankan Sya riah, yang diJaku kan 

memili ki kons ekwens· d uni aw.i: d an ukhrawi karena akad a,n g 

dilakukan berdasarkan hukum Islam. 

Seringka i nasabah b erani melan9gar kesepakatan atau 

perj anjian y~ng telah dila kukan bila hukurn i u any a 

berdasarkan hukurn p os i ti f belaka, teta i tida k dernikian 

bi !a perj anj ia n tersebut rnemilik i pe rt_an.ggung;j awaban di 

akhi rat nanti. 

Secara tradisional sua tu perjanjian terjadi 

berlandaskan asas kebebasan berkontrak diantara dua belah 

pihak yang mempunyai kedudukan yang seimbang dan kedua 

8 Biro Perbankan Syariah Bank Indonesia. Is/am dan Perbankon .S:variah.(Jakarta:Bank. 
Indonesia.200 l ),ha 1.6 
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belah pihak berusaha mencapai kesepakatan yang diperlukan 

bagi terjadinya perjanjian itu melalui suatu proses 

negosiasi diantara para pihak. 

Tetapi dala~ perjanjian yang berkaitan dengan bisnis 

yang terjadi bukan melalui proses negosiasi yang seimbang 

antara para pihak, tetapi perjanjian itu dengan cara 

telah dipersiapkan da hulu syarat-syarat b aku, sehingga 

perjanjian i n i dinarna kan dengan p e rjanjian stand ar atau 

perjanjian b aku. 

Di dalam ketentuan-ketentuan perban kan , ditegaskan 

kembali Bah't .. ..a ban~:-bank wajib memper unakan atau mernbuab 

akad p erjanjian pemniayaa s e c a ra tertui is, sehin ga 

dalam p aktek perban~ n di Indonesia, bank-bank rnembuat 

perj a nj ian pemb iayaan dengan 2 b e n t .k yai tu 

a.Per janjian Pembiayaan berupa a kta a iBawah tangah. 

b.Per janjian Pembi a a a n berupa akta notaris. 

Perj anj ian yang dibuat d engan aRt-a di_bawah tang an 

maupun akta notaris pada urnumnya dalam bentuk 

perj a nj ian baku, yai tu dengan car a kedua belah pihak, 

yaitu pihak bank dan pihak nasabah, rnenandatangani suatu 

perj anj ian yang sebel urnnya telah dipersiapkan isi a tau 
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klausul oleh bank yang sudah tercetak. Hal ini juga 

diterapkan dalam perbankan syariah. 

Dalam beberapa hal, bank konvensional dan bank 

syariah memiliki persamaan, terutama dalam sisi teknis 

peneximaan uang, mekanisme eransfer, dan teknologi 

computer, serta sya~at-syarat umum mernpe oleh pembiayaan 

seperti KTP, NPWR , proposal , lap oran euangan, dan 

sebagainya. e tapi b an yak juga perb edaan mendasar 

diantara Reduanya. 

Perbandingan yang mendasar a~tara Bank Syariah 

dengan Bank Konvensional ki t a lihat dal a m t abe l 

berikut . 

Tabel 

Perbedaa9 Bank Islam dengan Bank Konvensiona l 

Bank I slam 

l. Melakukan 

investasi yang hala l 

saja. 

2. Berdasarkan prinsip 

bagi has i l atau sewa. 

2. Memakai 

bunga. 

perangkat 
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3. orientasi pada Profit 

dan Falah (rnencari 

kemakmuran di dunia 

dan kebahagiaan di 

akhirat) 

4. Hubungan d engan 

nasabah d alam ben tuk 

kemi tr.aan. 

5 . Penghirnpunan dan 

penya luran dana harus 

s esuai dengan fatwa. 

Perbanka Syariah 

27 

3. Orientasi Profit. 

4. Humungan dengan nasabah 

dalam b entuk h ubungan 

d ebitor 

5. Tidak ada fatwa 

peran srategis dalam 

meni ngka t kan kesej a'Kteraan umat rne la lui roses kegiatan 

penghimpunan dan p enya luran dana maupun p e nyediaan jasa 

keua ngan lainnya ya r.g berlandas K:a kepada p r insip-prinsip 

syar iah. 

Pada tahun 1998 , dimana Indonesia mengalami krisis 

moneter, sektor yang juga mengalami krisis adalah sektor 

perbantan, dimana sistern perbankan konvensional mengalami 

kejatuhan dan memerlukan dana tambahan yang besar dari 
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bank sentral untuk mempertahankannya, perbankan syariah 

dapat bertahan dan rnenyelarnatkan sebagian ekonomi urnat 

yang menggunakan sistem tersebut. 

Beberapa keunggulan operasional Bank Syariah 

diantaranya adalah kegiatan usaha dilakukan secara 

professional, narnun t etap realistis, seraya mengakui 

keterbatasan manusia yang tidak s elalu d apat mernperoleh 

hasi l sebagai a na yang diingimkan . 

Dal am bank syariah jug rnema kai prinsip d asar yang 

sarna dengan bank konvensional ya .i: tu prins d.. p 

profesionalitas, tetapi b ank s a ri ah tidak rnemast ika n 

besaran pengembalian dana d a lam menjalan kan usahanya 

dikarena kan tidak mernakai si stern bu~ga sebagai b l as ja~a 

finansial. • 

Bagi h a s i l dal am ban s ya r1 ah dilakukan denga n cara 

rnene tapkan porsi pemnagian keuntungan (n 1 s~ah ) maupun 

dengan nasabah emilik dana maupun de~gan nasabah 

pengguna dana, sedangkan jumla n ya n diperoleh para pihak 

tergantung hasil usaha. 

Dalam bank syariah pendekatan usaha yang dilakukan 

adalah pada sisi asset baru kemudian dilihat dari 

keuntungan, yang berarti tingkat produtivitas asset akan 
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menentukan pengembalian dana kepada pe~ilik dana dan 

serta tambahan keuntungan dari peningkatan keuntungan 

dalam proses produktivitas. 

Kerugian dalam bank syariah hanya terjadi apabila 

pendapatan dar1 transaksi bagi hasil dan jual beli maupun 

pendapatan lainnya lebih kecil dibandi ngkan dengan biaya 

operasional bank . Pe l aksanaan akti vi tas u s aha di lakukan 

atas dasar prins ip kesetaraan , keadi lan dan keterbukaan. 

Landa san dasar operasional bank s yariah ¥ang u t a m.a 

adalah menghindar · r iba , dan emberlaku ka n uang hanya 

sebagai a lat tukar dan bukan yang diperdagangkan. Dal am 

hal i ni tidak juga d ibenarkan t ran aksi yang spekul a tif , 

dan dalam hubungan den an n asab>ah, bank s yariah berdir i 

sebagai mitra investor, bu kan s ebag a i p emberi pinjaman 

uang. 

Dalam. akad t ran aksi yang dengan 

nasabah tidak aka~ mengalami perubahan sampai dengan 

berakhirnya, meskipun ter jadi gejo l a k moneter. 

5. Perjanjian Pembiayaan Berdasarkan Bagi Hasil. 

Secara umum, prinsip bagi hasil dalam perbankan 

syar iah dapat dilakuJ.:an dalam empat akad utama, yai tu 
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al-musyarakah, al-mudharabah, al-muzara'ah, dan al-

musaqah. Tetapi dalam praktek prinsip yang sering dipakai 

adalah musyarakah dan rnudharabah dikarenakan muzara' ah 

dan musaqah adalah prinsip bagi hasil dalam pembiayaan 

pertanian. 

Pembiayaan musyarakah adalah bentu k umum dari usaha 

bagi hasil. Transaksi Musya vakah denqan ka t a lain adalah 

syirkah atau sy rikah a tau serikat a tau kongsi. Transaksi 

ini d ilandas i keingi: nan p ara pihak yang beke j a 

sarna untuk meningkatkan nila i asset yang mereka rniliki 

secara b ersama - sama. 9 

Termasu k da lam golongan Mu s yarakah ada ah s emua 

bentu k u saha yang rnel1batkan dua piha atau lebih dimana 

mereka s ecara bersama-sama memad ka n seluruh bentu k 

sumber daya bai k yang ·aa 'k berwuj ud. 

Secara sges1 fik oer~tu)( kontribusi dar i p ihak yang 

beker jasama dapa t berupa dana, barang perdagangan, 

kewiraswastaan, kepanaa · an , kepimi l i kan, eralatan, atau 

asset yang tidak terlihat seperti hak paten dan lainnya 

yang dapat dinilai dengan uang. 

9 Biro Perbankan Syariah Bank Indonesia. Produk Perbankan Synriah.(Jak.,na : Ban~ 
Indonesia. 200 I ),hal.6. 
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Semua modal tersebut disatukan untuk dijadikan modal 

proyek Musyarakah dan dikelola bersarna-sama. Setiap 

pemilik modal berhak turut serta dalam menentukan 

kebijakan usaha yang dijalankan oleh pelaksana proyek. 

Pemilik modal dipercaya untuk menjalankan proyek 

musyarakah dan tidak boleh melakukan tindakan seperti 

menggabungkan dana proyek dengan h a rt a pribadi, 

menj alankan p r oyek musyaraka h den gan pih ak lain tanpa 

ijin pemi li k mod al lainnya, member· pinjaman kep ada pih ak 

lain . 

Setiap pemilik modal d iaiilggap mengakhiri kerjo.s ama 

apabila menarik dir i dari per s erikatan, meninggal d unia 

dan menjadi tidak c kap hukum . Biaya yang timbul dalam 

pelaksanaan proyek dan j angka wa ktu proyek harus 

diketahui bersama. 

Keuntungan dibag i sesuai sedangka11 

kerugian dibagi sesuai dengan porsi kontribusi modal. 

Proyek yang akan dijalankan ha rus d i sebutkan dalam akad. 

Setelah proyek selesai nasabah mengembalikan dana 

tersebut bersama bagi basil yang telah disepakati untuk 

bank. 
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Bentuk lain dari bagi hasil yang secara spesifik 

berbentuk musyarakah dalam produk perbankan syariah yaitu 

Mudharabah. 

Mudharabah adalah bentuk kerj asama an tara dua a tau 

lebih pihak dimana pemilik modal (shahibul maal) 

mempercayakan sejumlah modal kepada pengelola (mudharib) 

dengan suatu perjan~i an pefub agian keuntungan. Bentuk ini 

mene gaskan ke r jasama dengan kont r ibusi 1 00% modal dari 

shahibul rnaal d a n keahlian dari mudha~ib. 10 

Transaksi jeni s ini tidak mensyaratkan adanya wak 'l 

shahibul rnaai dalam manaj ernen p r oyek. Sebag i orang 

kepercayaan,mudharib harus ber inda k hat i:-hati d a n 

bertanggung jawab untuk s etiap keuugian yang terjadi 

akibat kelalaian. Sedangkan s eoagai akil shahibul maal 

dia diharapkaR untuk mengel oJ a modal dengan cara t rtentu 

untu k mencipta kan laba 0ptimal. 

Perbedaan yang esensial dp.r:i 

mudharabah terletak ada b e sa n ya 

mus yarakah 

kontribusi 

dan 

atas 

mana jemen dan keuangan. Dalam mudharabah modal hanya 

berasal dari satu pihak, sedangkan musyarakah modal dapat 

berasal dari dua pihak atau lebih. 

10 ibid.haJ. 7. 
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Mudharabah maupun musyarakah berbentuk perjanjian 

kepercayaan yang menuntut tingkat kejujuran yang tinggi 

dan menj unj ung keacti~lan. Karenanya masing-masing pihak 

harus rnenjaga kejujuran untuk kepentingan bersama dan 

setiap usaha dari masing-masing pihak untuk rnelakukan 

kecurangan dan ketidakadilan pembagian pendapatan betul­

betul akan merus ak aj a ran Is~ am. 

Ketentuan umum da lam mudharaba h yaitu, modal 

yang dise"rahkan kepada nasabah selaku pengelo l a modal 

harus diserah kan turrai, dan apapila d" lakukan denga ca a 

bertahap maka harus jelas t ahapannya dan disepa~a ti 

bersama . 

Hasil dari pengelolaan modal p e biayaan mudharabah 

dapat dipo::rhi tungkan car a perhitunga EJ. dar i 

pendapatan pro yek (revenue sharing} dan perhitungan dari 

keuntungan proye k (pr o fit sha ring ) . Hasitb usah a dibag i 

sesua i dengan persetujuan da lam a kad , pada se iap atau 

waktu yang disepaka ti . 

Bank selaku pemilik ·modal menanggung seluruh 

kerugian kecuali akibat kelalaian dan penyimpangan pihak 

nasabah, seperti penyelewengan, kecurangan dan 

penyalahgunaan dana. Bank berhak melakukan pengawasan 
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terhadap pekerjaan namun tidak mencampuri urusan 

pekerjaan atau usaha nasabah. 

Jika nasabah cider a j anj i dengan sengaj a misalnya 

tidak mau rnembayar kewajiban atau menunda pembayaran 

kewa jiban, dapat dikenai sanksi administrasi. 

6. ~-Mudharabah. 

a. Pengertian Al-Mudha rabah. 

Mudha r abah berasal d ari kata dha rb, yang bera ti 

mernukul ata u b er ja1an. Dalam hal i ni pengertian memukul 

atau b er j alan ~ni adalah prose s s eseorang memukulkan 

kakinya dalam menjalankan usah a nya . 

Pengertian secara tek~is, mudha rabah adalah akarl 

kerj a sama usa ha antara d ua pihak, dimana pihak pertama 

(shah ibul maa ll menyed i a ka n seln r uh modal, setiangkan 

pihak lainnya menj adi 2enge iola. Serta ke un t ungan usaha 

secara mudharabah dibagi menu rut kesepakatan yang 

dituangkan dalam kontrak a tau menurut 

perbandingan(nisbah) yang telah disepakati, sedangkan 
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apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama 

kerugian tersebut bukan akibat kelalaian si pengelola. 11 

Apabila kerugian disebabkan oleh kelalaian 

pengelola, maka pengelola harus bertanggung jawab atas 

kerugian tersebut.Pemilik modal tidak turut campur dalam 

pengelolaan usaha, tetapi mernpunyai hak untuk rnelakukan 

pengawasan. 

Mudharaba h dalam teknis pe roankan ialah d irnana 

pemil ik da n (shahibul maa l) ada lah b ank syariah , dima na 

perni l i k dana rnember'ikan dana kepada nasabah untuk s ernua 

kebutuhan modal dimana nasabah h arus mempunyai keahl i an 

atau ke t e rarnp ilan tertentu , un tu k rnelakukan p enge loLaa n 

suatu kegiatan u saha yang p roduktif dan s esuai syariah . 

Dalarn hal ini bank tida k menc arnpuri manajemen usaha , 

tetapi bank rnernpunyak hak untu k mela kuka pengawasan. 

Dalam hal p embag i an ke untungan kepada bank syariah 

dibag i berdasarkan perbandingan a ng t-e l.ah disepa kati dan 

pacta akhir periode ke r jasama nasabah harus mengembalikan 

semua modal usaha kepada bank syariah tersebut. Dan untuk 

rnenghindari kerugian yang terjadi maka bank syariah harus 

memahami dahulu karakteristik resiko usaha tersebut dan 

11 Muhanunad Syafi'i Antonio. Bank Syariah Dori Teori ke Pra..l.1ik.(Jakana:Pcncrbit Gcma 
1nsani.200 l ).hal. 95. 
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bekerja sama dengan nasabah untuk rnengatasi berbagai 

rnasalah 1 karena apabila terjadi kerugian rnaka bank yang 

akan rnenanggung kerugian yang tidak dilakukan oleh 

nasabah. 

b. Landasan Dasar Syariah. 

Secara urnum, land asan ¥ari a h Al-Mu dharabah lebih 

mence rminkan juran untuk melakukan usaha , dan hal ini 

terlihat dalam a yat-aya t Al-Qur'an dan Hadits. 

Pacta Sur at l Jurnu 'ah {62 ) : 0 ang art inya , 

"Apabil a telah ditunai ka n s hala t, maka b e rtebaranlah ka u 

di mu ka bumi dan caril a h karuni a fl l ah dafi ingatlah Kllah 

banyak-banya-k s upa ya kamu b eruntung" . 

Pada Sura Al-Muzz ammil : 20 yang a rtinya, " ... dan da"ri 

orang-orang yang berj a1 an dimuka burni mencari s e bagian 

karun ia Allah SWT ... " 

Pada Surat Al Baqa r ah :198 yang areinya, "Ti dak ada 

dosa (halangan) bagi kamu un t u k rnenca r i karunia Tuhanmu ... ". 

Dan d alam surat-surat ters eb t sama- s ama mendorong kaum 

muslimin mencari karunia Allah SWT dengan car a 

menjalankan usaha dengan sesuai syariah Islam.: 2 

l: ibid.ha1.95. 
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Landa san Syariah menurut hadi ts yai tu, "Tiga hal 

yang didalamnya terdapat keberkatan jual-beli secara 

tangguh, muqaradhah(mudharabah) dan mencampur gandum 

dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk dijualu 

(HR. Ibnu Naj ah} 

"Diriwayatkan dari I bnu Abbas bahwa Sayyidina Abbas 

bin Abdul Muthalib ji ka membe rikan dana ke mitra usahanya 

secara rnudhara bah i a rnensya ratkan agar dananya tidak 

dibawa mengaru~gi lautan, menuruni lembah yang b erbaha ya, 

atau rnernbeli te r rrak·. Jika rnenyalahi aturan tersebut , yang 

bersangkutan b ertanggung jawab atas dana te r-sebut . 

Disampa~kanlah s yarat-syarat t ers e but kepada Rasulul lah 

saw, dan Rasulul lah p un mernl::)olehkannya ." {HR Thabrani). 

c. Jenis Mudharabah. 

Secara umum, mudhara b an t erbagi aua jenis yaitu 

1) Mudharabah Muthlaqah 

Mudharabah muthlaqah adalah bentuk kerja sama antara 

shahibul maal dan mudharib yang cakupannya sangat luas 

dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu, 

dan daerah bisnis. 
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2) Mudharabah Muqayyadah 

Mudharabah rnuqayyadah adalah bentuk kerja sama 

an tara shahibul maal dan mudharib dengan ba tasan j enis 

usaha, waktu, atau tempat usaha. Dan adanya pembatasan 

ini seringkali roencerminkan kecenderungan urn urn si 

shahibul maal dalam memasuki jenis dun i_a usaha. 

Aplikasi mudliarabah dalam sis 1 pembiayaan 

dipe runtukan p e rnbiayaan moda l ker ja , sepe r ti moda l kerja 

perdagangan dan jasa ·serta untuk i nvestasi kbusus a t au 

dengan kata lain mudharabah muqa yyadah, diman a s umbe r 

dana khusu s dengan penyaluran yang khusus dengan syara t-

syarat ya ng t elah ditetapkan o l eh s hahibul rnaal . 

Manfaat mudharabah secara umum ialah, b ank aka n 

meni kmat i peningkatan bagi has · l p ada saat keuntungan 

usaha nasabah meningkat , b an k tida k b e rkewajiban mernbayar 

bagi basil kepada nas a bah pendanaan secara tetap, tetapi 

disesuaikan dengan pendapatan atau has · l usaha b ank. 

Manfaat lainnya dirnana pengemba l ia n p o kok pembiayaan 

disesuaikan dengan arus kas usana nasabah sehingga tidak 

memberatkan nasabah. Dalam hal ini bank akan lebih 

selektif dan hati-hati mencari usaha yang benar-benar 
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halal, aman dan menguntungkan karena keuntungan yang 

konkret dan benar-benar terjadi itulah yang dibagikan. 

Prinsip bagi hasil dalam mudharabah ini berbeda 

dengan prinsip bunga tetap dimana bank akan menagih 

penerirna pembiayaan nasabah satu jumlah bunga tetap 

berapapun keuntungan yang dihasilkan nasabah, sekalipun 

merugi. 

Dalam p emb' ayaan mudharabah j uga mem unyai resiko, 

terutama p acta penerapannya dalam pembiayaan rela f if 

tinggi, misaln ya rras abah rnenggunakan d a n ittl bukan 

seperti ya ng dis e ut dalam kontrak , nasabah !alai dan 

melakukan k_es alahan yang di sengaja , resiko j uga dapa t 

terjadi jika terdapat p enyernbunyian keuntungan oleh 

nasabah o ila nasabah tid k jujur. • 

Sebelum t~rjadinya akad, para pihak boleh rnengajukan 

syarat-syarat, a~alkan masu k a ka!. Dan akad terbagi dalam 

dua macam, yai t u akad shahih dal am aka shahi h cukup 

dipenuhi syarat beser ta r ukun se ingga da at berlaku dan 

mengi kat. 

Akad yang lain adalah akad tidak shahih yaitu 

kekurangan rukun dan syaratnya sehingga akad tidak 

berlaku dan tidak mengikat. 
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Dalam Mudharabah terdapat rukun mudharabah yaitu, 

1) orang yang berakal yai tu Shahj.bul maal sebagai 

pemilik modal dan mudharib sebagai pelaksana atau 

usahawan. 

2) Terdapat dana untuk modal (maal) usaha yang 

diberikan shahibul maal kepada mudharib. 

3) Terdapat Kerj a atau Usaha {Dharabah). 

4) Adanya keuntun gan {Rib h) yan g 

5) T e dapa t Akad (Ij ab Qabul) 

Dalam Muclharabah juga t:erdapat syarat-syara t yang 

harus t eEpenuhi yaitu : 

1) Modal harus da~am b ent uk u ang tunai tau barang 

yang di hargakan dengan pad masa yan sesuai 

dengan mata uang Y.a ng b erlaku. 

2) Modal harus tiiketahui deng:a jelas (dapat 

diukur) a g a r d apa:t: mernbedakan moEial yang 

di pe rda gang kan dengan keun o n g an yang d i bag i ka n 

untuk kedua ee!ah p i hak sesu i denga n kesepatan. 

3) Pembagian keuntungan an tara rnudharib dan 

shahibul maal berdasarkan kesepakatan awal. 
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4) Nisbah pernbagian keuntungan harus dicapai 

rnelalui negosiasi dan dituangkan dalam akad 

secara tertulis. 

5) Akad menjadi tidak sah apabila pernbagian 

keuntungan hanya untuk satu pihak. 

Dalam Mudharabah, p engusaha ada i a h pemegang amanah 

terhadap modal yang di terima dari pemil ik modal, oleh 

karena itu t anggung jawab t erhadap moda l serna ta -mata 

adalah ama nah·. 

Pengusana saat melakukan pr~yek yang b~rokaitan 

dengan mudharabah adalah seb aga i wa ki i pemilik modal d an 

jika mud ha rabah rnempero~eh Keuntunga~, ma ka pengusaha 

bertinda k sebagai ekan perkongs ian dengan pemilik 

modal ,hal ini terdapat pers amaan denga n musyarakah. 

Akad Mudha r abah dapat beFakhir ap~oila : 

1 J Mas a berla kunyra a kad Mudharabah telah habis . 

2) Dibatalkan oleh yang me.mbu-a t akad 

mudharabah. 

3) Salah satu rukun dan syaratnya tidak dipenuhi. 

4) Akad Mudharabah tidak dilaksanakan oleh salah satu 

piha .k. 
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5) Wafatnya salah satu pihak (apabila pihaknya 

perorangan), apabila tidak diperj anj ikan rnengenai 

ahli warisnya maka akad mudharabah tersebut menjadi 

batal. 

7. Peraturan-Peratur?n Perbankan Syariah. 

Peraturan-peratura n yang terkait d a lam Perjanjian 

Pembiayaan syari ah knu susnya dalam pembiayaa n secara bagi 

hasil {Al-Mudharabah) d l ndonesia ini a dal ah 

a} Undang-Undang Repubii k I ndonesia No. 

t e ntang Perbankan. 

b) Peru5aha atas Undang -Undang Nornor 

tent a n g Perban kan (Unda ng-Und ang 

Tahun 1 99 2 

Tahun 1992 

Republik 

I ndonesia No.1 0 Tahun 1998 t anggal 10 ovembe-r 

1998 ) 

c) Surat Kep utus an Di r e ksi Bank Indonesia 

1999 tentang 

Bank Umum Berdasarkan P~ insip Syariafi. 

d) Surat Keputusan Direks i Bank Indonesia 

No.32/36/Kep/Dir, tanggal 12 Mei 1999 tentang 

bank Perkreditan Rakyat Berdasarkan Prinsip 

Syariah. 
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B. Analisa Perjanjian Pembiayaan Mudharabah. 

1. Analisa Yuridis dan Peran Notaris sebagai pejabat 

umum yang berwenang membuat perjanjian pembiayaan secara 

syariah dalam pengembangan dan sosialisasi dalam 

masyarakat. 

Sete lah ki ta rnembahas p e rj anj ian pembiay,aan secara 

syariah secara teor i beserta bebe apa p eraturan yang 

mengatur per janj ian te~sebut. 

Sebelumnya ~ita lihat rua mg lingkup nocaris yang 

dia tu r d alam Peraturan Jab tan otaris (PJN} yan g 

li\erupakan der ivati£ a tau t uruna n dar i Ordonanti e 

Staa t bl ad 1 86 0 No .3 yang mu l ai be r laku s ej a tanggal 1 

Juli 1890. 

Dalam p asal 1 PJN d ikatakan bahwa, 

"Notaris adala pejabat umum yang sa tu-satunya 
berwenang untuk rnembua t otentik mengenai semua 
perbuatan, pe rj a njian dan p enetapan yang diharus kan oleh 
suatu peraturan urnum aeau ol h yang berkepentingan 
dikehendaki untuk dinyata l< a n dal m s u atu akt a oten~ik, 

menjamin kepastian tangga] n ya, me n yimpan aktanya dan 
memberikan grosse, salinan dan ku t ipannya, semuanya 
sepanjang pembuatan akta oleh suatu peraturan umum tidak 
juga ditugaskan atau dikecualikan kepada pejabat atau 
orang lain".;~ 

u G.H.S Lumban Tobing. PeraturonJabaton .\"otaris. CcL5.(Jakarta:Pcncrbit 
A irlangga..l999).hal . 31 . 
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Pasal 1 PJN tersebut mendasari keputusan Sidang 

Komisi B Ikatan Notaris Indonesia, yaitu Notaris adalah 

setiap orang yang menj alankan tug as j aba tannya sebagai 

pej aba t umum sebagaimana dimaksud Pasal 1 PJN, termasuk 

dida lamnya Wakil Notaris, Wakil Notaris Sementara ataupun 

Nota ris Pengganti. 

Dalam Kode Etik Notar~s, notari s mempunya · beberapa 

kewa jiban da larn menjal ankan ugasnya jabatan rnaupun dalam 

kehi dupan sehari-hari. Salah satu ya ialah memberi 

pe 1 a yanan dengan s·ebai k-ba i kn ya pad a mas yar aka t dengan 

rnemberi kan penyuluhan huk pada masy arakat. 

Dai m menjalankan kewa jibannya sebagai notaris , 

Notaris harus mernil iki p engetahuan hukum yang sanga t 

luas, ikarenakan mas .}ia r a ka t pad a urnumnya tida k 

wengetahui secara rnendas ar rneng pengetahuan hukurn 

Jang berkaitan denga n perjanjian-Rerjanj i an ya g akan 

:-:-.ereka buat. 

Dalarn hal ini pe ran notar i s sangat mernbantu 

masya rakat dalam mernberikan penyuluhan-penyuluhan hukurn 

sebelurn masyarakat rnernbuat suatu perjanjian yang 

masyarakat inginkan. Agar masyarakat dalam rnernbuat 

perjanjian tidak menyimpang dari peraturan-peraturan yang 
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berlaku, meskipun perjanj i an merupakan suatu hal-hal yang 

disepakati dan diinginkan oleh para pihak ya ng dapat 

menjadikan undang-undang bagi mereka yang membuatnya. 

Menurut A.W. Voors, seorang kandidat notaris di 

negeri belanda pacta tahun 194 9, meliha~ dua persoalan 

tentang fungsi notaris d. bidang usatla , yaitu 

a) Pembuatan Kontrak antara p ara piha k-pihak, dalam 

hal i u suatu tindakan dimulai s erta d iakhiri 

dal am a kta, misalnya p e rjan· ian pembiayaan i n i. 

Da lam ha · ini para notaries telah terampi l 

dengan adanya mes>de l-:mode l akta disamping 

mengetahui dan emahami undang-undang. 

b) Pembuatan ko trak yang jus t ru memulai sesuatu 

dan merupakan dasar s uatu h ub ungan yang berlaku 

untuk jangka. waktu y n g ama. Dalam hal ini 

dibutuhkan dari seorang no t ar is suatu 

penglihatan tajam terhada;R matarinya sera 

kemampuan melihat ke d epan, apakah ada 

bahayanya, dan apa yang mungkin terjadi. 14 

Beberapa tugas sebagai pejabat untuk melaksana}:an 

sebagian kekuasaan pemerintah dan sebagai conto h 

H Tan Thong Kie, Studi Notariat dan Serba Serbi Praktek Notaris Buku l.Cet.2,(Jakana:lchtiar 
Baru Van Hoeve.2000),hal.165. 
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disebutnya antara lain adalah memberi kepastian tanggal, 

membuat grosse yang mempunyai kekuatan eksekutorial, 

memberi keterangan dalam suatu akta yang menggantikan 

tanda tangan, dan memberi kepastian mengenai tanda tangan 

seseorang. 

Dalarn kegiatan sos ialisasi yang dilaksanakan oleh 

para notaris bert ujuan untuk rnember i kan inforrnasi 

lengkap da o enar engenai kegi atan usaha p e r bankan 

syariah kepada rnasyarakat, bai k itu p engusaha , kal angan 

perbankan, maupun mas yarakat laiRnya. 

Sesuai dengan kapasi tas dan otoritas para not a ri s 

beserta Bank I naonesia seoa ga i b an k s en bral dapa t 

berperan rnenjadi narasumber kegiatan bank syar iah. Agarr 

sosialisasi ini dapat ~er a ksa na dengan baik, diperlukan 

kerj asama denga n lembaga- l e mbaga lain s eperti perguruan 

tinggi, para ulama, d e wan da kwah, sosias i , media massa 

dan akses yang besar da~am penye arluasan informasi 

terhadap masyarakat. 

Demikian juga dalarn Perjanjlan Pembiayaan secara 

syar iah. Dikarenakan perj anj ian pernbiayaan syariah ini 

dibuat secara otentik, agar perjanjian ini mernpunyai 

bukti yang kuat terhadap para pihak yang membuatnya. 
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Para notaris harus memiliki pengetahuan yang luas 

dalam berbagai macam akta yang dibuat olehnya. Dalam 

pembahasan mengenai perjanjian pembiayaan syariah, 

seorang notaris harus mempunyai pengetahuan lebih dahulu 

mengenai akta~akta yang termasuk akta perjanjian 

pembiayaan syariah. 

Penulis mernbat a si maaam-macam akba perjanjian 

pembi ayaan s~a~ iah, tialam hal i n i penulis mengangkat 

pemba hasan menge nai perjanj ian p embiayaan syariah secara 

bagi hasil yai tu Al~Mudharabah. 

Al -Mudharabah telah kita ahas sebelumnya, mengenai 

pengertian, landas an dasar,dan beberapa rnacam mudharabah. 

Mudha rabah sebagai p roduk dari perbankan syariah, oleh 

karena itu sebagai notar is sebelum embuat akta te rsebut , 

notaris harus memngetahui dahulu bentuk dan isi da i akta 

al mudharabah te sebut. 

Bentuk akad atau akta pada umumnya hanya 

terdapat : 

a) Kepala Akta, yang terdiri dari Judul,Nomor, Hari 

dan Tanggal, dan kata-kata "Berhadapan ... ". 
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b) Kornpar isi, yang merupakan bagian akta yang 

menentukan sah atau tidaknya suatu akta, misalnya 

apakah penghadap cakap atau tidak. 

c) Premisse, merupakan keterangan lebih dahulu atau 

rnenerangkan terlebih dahulu. 

d) Isi Akta. 

e) Akhir Akta. :s 

a. Akta Per· an j ~an Pembiayaan Mudha rabah. 

Dal am bentuk a kad atau akt a Al -Mudharabah , bagian­

bagian t ersebut rnerupakan bagian-bagian yang harus a a 

dalam akad tersebut, d ik;arenaka n bentuk 

merupakan bentuk 

dihadapan notaris. 

kad at u akta otentik 

t ersebut 

Perbedaan yang mendas ar; dal arn akad mudharabah pada 

Kepal a Akta terdapat penambaha n Kata-ka ta seeelum adanya 

judul akta, dalam hal i ni terda~at Surat ~i- a~dah ayat 1 

yang berarti "Hai orang-orang yang ber iman penuhilah Akad 

Perjanjian itu". 

Su r a t Al -Maidah t e r sebu t b e r ma kna b a hwa apabila uma t 

manusia menjalankan suatu akad perjanjian rnaka patuhilah 

15 /bid .. ha/.203. 
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dan laksanakanlah akad perjanjian tersebut, hal ini 

rnemperkuat bahwa ajaran Islam juga mempunyai asas dimana 

para pihak yang telah rnenyepakati perjanjian, rnaka 

perjanjian tersebut berlaku sebagai undang-undang bagi 

mereka yang rnernbuatnya. 

Di dalam akad mudharabah para pihak yang rnelakukan 

perj anj ian ini t erda at dua pihak, dalam hal ini pihak 

pertarna adalah yang akan mengajukan per rnohonan 

pernbiayaan mudna rabah leb ih dikenal dengan kata Mudha r i b, 

dengan kata lain definisi rnudharib adalah pengelola. 

Seora ng Mudharib dal am a kad rnudharabah, mer:upakan 

pihak ya ng b erwenang atau yang berkompe ten dalam h a l 

melakukan tindakan hukurn dal am akad t ersebut, di karenakan 

bagian i ni merupakan bagia a kt a yang rnenentukan s an atau 

tidaknya suatu akta. 

Pihak kedua dalam akad rnudharaba h adalah p ihak yang 

mernil iki modal, p"hak kedua in i dinama kan shahibul maal. 

Shahibul rnaal dalam pe-rj an j ian mudha a bah ini umumnya 

dilakukan oleh bank syariah, dimaaa bank syariah sebagai 

pihak kedua melakukan kerjasama dengan pihak pertarna 
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dengan kontribusi 100% modal dari shahibul rnaal dan 

keahlian dari rnudharib. 16 

Dalarn penulisan tesis ini akta Perjanjian Pembiayaan 

Mudharabah ini, yang dilakukan oleh pihak pertama sebagai 

mudharib rnengajukan permohonan modal kepada pihak kedua 

(Bank Syariah X) sebagai shahibul rnaal. 

Mudharib da iam angka menja l ankan keg±atan dan 

memperluas usah anya me.merlukan se j urnlah dana dan ntuk 

memenuhi ha l n i mudha ib telah memi nta kepada Bank 

Syariah X untuk mernberikan p embiayaan dalam bent~k uang . 

Serta d a lam k_esepakatan para pihak , dimana p endapa tan 

rnudha rib a kan dibagi secara bagi h a il. 

Se.Delum mel akukan kesepakatan i n i, p ihak mudharib 

telah melakukan surat penawaran ~o~fering letter) aahulu , 

dan a kan dipelajari dan dite1iti sebel um pihak s ahibul 

maal menyetujui su r a t penawaran te r sebut , dan apabila 

pihak shahibul maal telah menyetu jui untuk menyediakan 

pembiayaan tersebut, ma ka shchibul maa l kepada mudharib 

akan menyetujui ketentuan-ketcntuan dalam perjanjian 

pembiayaan mudharabah ini. 

16 Biro Pcrbankan Syariah Bank Indonesia. Produk Perbankan ~variah.(Jakarta :Bank 
lndoncsia..2001).hal. ;-
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Para pihak harus dengan tegas dan tunduk pacta 

ketentuan Syariah Islam dan hukum-hukum positif yang 

berlaku dan berjanji selalu memenuhi perjanjian 

sebagaimana firman Allah dalam Al Qur' an, "Hai orang­

orang yang beriman, tepatilah segala janji"(Al-Maidah 

ayat 1), dan "Janganlah kamu makan arta orang lain 

dengan j alan yang ba t il, kecuali a t as p e rj an j ian suka 

sama suka"(An Ni ssa a yat 29). 

b. Persetuj u an Per ' a njian Pembiay aan Secara Bagi Hasi l . 

Bank Syariah X sebaga i shahibul maal tela 

menye tujui jum1ah f silitas yang diberikan. 

kepada mudhar·s hanya sampa i juml a h dimana te rdapat 

kesepaka t an kedua belah piha , imana jumlah moda l 

tersebut dalam berbentuk uan~ yang sah dal arn suatu Nega ra 

tersebut. 

Di dalam perse Eu j uan in · dia tur mengena i cara 

?engambilan jumlah modal te rs ebut, dan juml ah modal yang 

jiserahkan kepada mudharib se laku p e ngelola modal harus 

diserahkan secara tunai, apabila moda l diserahkan secara 
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bertahap, harus jelas tahap-tahapannya dan hal ini 

disepakati bersama 17
• 

Mudharib diharuskan menyampaikan Surat Pernberitahuan 

Realisasi Pembiayaan kepada Bank Syariah X. Hal ini 

dimaksudkan agar para pihak telah melakukan kesepakatan 

cara pengarnbilan dana t ersebut, dan dalam contohnya 

pengambilan pernbiayaan secara tunai/peminda han rekening 

dilakukan melai i rekening mudharib d i Bank Syariah X. 

Mudha r i b (pe nge1ola) s ebaga · p ihak pertama har u s 

menyatakan kepaaa shahibul maal {bank Syaria.h X) bahwa 

pembiayaan ini semata-mata a kan d ipergunakan untu k 

disalurka n kepada pembiayaa R t e rt e n tu , yaitu adanya obje~ 

yang halal dan tidak dipergunakan untuk keperluan lain 17
• 

Seperti ha lnya akad-a Mad yang l a"n , ~kad Perj anjian 

Pembiayaan Mudh rabah in i menga tur me n g-enai · angka waktu 

perjanjian pembiayaan mudharabah, yang h a l in harus 

disepakati kedua b.e ah pihak, dU:a renakan jangka waktu 

ini b erkaitan dengan tanggal h abi s nya masa berlaku 

perjanjian ini. 

1 ~ Biro Pcrbankan Syariah Bank Indonesia. Sisremclnn l'erllitungan Ba~i ffasii.(Jakana:Bank 
(ndoncsia.2ll0 I ).hal.:'. 

18 Biro Pcrbankan S:yariah Bank Indonesia. Islam dan Perbankan ~variah.(Jakarta :Bank 
Indoncsja200 I ).hal. 7. 
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i 
f 

' 

1 
Perjanjian ini juga mengatur pemberian kuasa, dalam 

hal ini mudharib diClnggap telah memberikan kuasa kepada 

Bank Syariah X untuk bertindak sebagai kuasanya untuk 

melakukan pembayaran kepada pihak ke tiga a taupun kepada 

bank syariah X dengan jumlah yang dianggap perlu oleh 

bank syariah X yang diambil dari rek ning Mudharib di 

Bank Syariah X. 

Para piha telah rnenyep akati nahwa perjanj i a n ini 

merupakan kesepatan yang be rdasar kan b agi hasil. Defin i si 

bagi has il ada lah :Qernh gian pendapa.tan yang d i sepakat i 

antara sh hibul maal dan mudha rib yang dibagikan ses ai 

dengan Keunt~ngan nisba h) yang d i sepakat i bersama 1 ~ . 

Mudharib dan Shahibul maal bersepakat man rnenyetujui 

untuk menentukan nisbah penda pat a n yan g a kan diatur dala 

perjanjian i n.lJ. Nisbah p e ndapat an tersebut harus 

dinya takan dalam ben u k rosentase yang t e i ah dilakukan 

kesepakatan terlebih dahu lu oleh para pihak. 

Kerugian yang cimbu l a kan d i tanggung oleh Bank 

Syariah X, kecuali disebabkan ka r ena kelalaian mudharib, 

atau disebabkan pelanggaran-pelanggaran atas syarat-

SJarat perjanjian yang akan dibahas kemudian dalam 

19 Biro Pcrbankan Syariah Bank Indonesia, op. cit.,ha1.8 
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tulisan ini, dan bank Syariah X akan hanya menanggung 

kerugian maksimwr. sebesar pembiayaar.. yang diberikan pada 

rnudharib. 

Jadwal pernbayaran kernbali yang dilakukan Mudharib 

untuk mengembalikan seluruh jumlah pembiayaan pokok dan 

bagian pendapatan yang rnenjadi bagian shahibul maal 

sampai lunas, Renuh dan dengari sebaga i mana rnestinya 

kepada bank s yariah X sesua i dengan nisbah yang telah 

disepakati. 

Apabila udharib mengembal i kan kepada Bank Sya i ah K 

jumlah p embiayaan pokok menjadi leb ih awal maka Ban k 

Syariah X tiGaklah mengurang i a t a u menjadi kehi langa n 

atas pendapatan yang menjadi bagiannya. 

Bank Syariah X b aru ber ewajiban memberika n 

pembiayaan kepada Mudharib, j 3. ka t e lah dipenuhi S¥arat­

syara t sebagai beri ku 

a) Surat Permohonan Real±sasi Pembiayaan da Tanda 

Terima Uang Nasabah ha Eus d ]te lah d iterima oleh 

Bank tersebut. 

b) Dilakukan perjanjian jaminan yang telah dibuat 

lebih dahulu dan asli atau salinan resminya telah 

diserahkan kepada bank tersebut. 
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c) Bank Syariah X telah menerima dokumen, pernyataan, 

pendapat dari segi hukllill yang diminta oleh bank 

tersebut. 

c. Kewajiban Mudharib. 

Sehubungan dengan penyediaan p embiayaan secara bagi 

hasi l dalam Perj a:r;~ j ian Pemb:kayaan Mudhar abah, Mudharib 

berkewajiban untuk me l kukan h al sebagai be r ikut 

a) Mengemba li kan s e} ruh jumlah p o ok pemb ia aan 

berikut dengan b agia 

margin keuntungan laba 

saat jatun tempo . 

b) Membe l;ikan emberi 

p e ndapatan dan tunggaka n 

Syariah X pada 

pen dahul uan dalam hal 

ada nya };2erubahan ya , g menyangkmt Mudharib maupun 

usahanya . 

c) Penari k-a n p i n j aman dil a ku kan me la~u i rekening 

Mudhari b d i Bank SyarLah 

d) Menarik semua tagiha h Bar i ~ihak ket iga hanya 

melalui rekening Mudha i b d i Ban k Syariah X. 

e) Mengelola semua kekayaan miliknya bebas dan bersih 

dari segala beban jaminan kecuali bagi kepentingan 

Ban~: Syar iah X. 
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f) Mengelola secara benar suatu pembukuan sendiri. 

g) Mengirirnkan kepada Bank Syariah X setiap 

keterangan, bahan-bahan atau dokumen yang diminta 

kepada Mudharib. 

h) Melaksanakan usaha-usahanya tanpa menyimpangi 

~rinsip-prinsip syariat'·0 • 

Selain dari kewajiban-kewajiban Mudhar ib, s ehubungan 

dengan penye iaan pinjama n yang ter maktub dalam 

perjanjian perobiayaan Mudharasah i ni , Mudhar ib j uga 

berkewaj iban menyatakan a an merr]amin hal-hal s e baga i 

berikut . 

M a harib haBUS menyata kan s t atus mudnar ib, yaitu 

bentuk badan h k m mudhari b harus je l as dan badan hukum 

rnudha rib haru tunduk pacta undang-undang dan perat:urarn 

Negara Republi Indonesi a . 

Mudharib ha rus me yat akan keberadaan Mudhar ib, yaitu 

saat ditandatangani perj a n jian pembia~aan Mudharabah, 

Mudha rib adalah tidak dalam keadaan sengketa, 

perselisihan dan berhutang yang a kan mengganggu jalannya 

usaha Mudharib. 

20 Biro Pcrbankan Syariah Bank lndonesia,.AJekanisme dan Sis/em Operasi Bank 
Syariah,(lakarta:Bank 1ndonesia,200 l ),hal.6. 
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Mudharib harus menyatakan mengenai kuasa dan 

kewenangan, yai tu yang mewakili Mudharib adalah cakap 

bertindak, kuasa dan berwenang untuk rnenandatangani dan 

rnelaksanakan pe:rj anj ian pernbiayaan rnudharabah ini serta 

perjanjian lainnya sehubungan dengan perjanjian 

pembiayaan mudharabah tersebut. 

Mudharib harus menya takan bahwa perjanjian 

pembiayaan rn~dharabatl ini a dalah perjanjian rnengikat, 

yaitu pe oanjian pernbiayaan mudharabah ini t erma s u k 

berikut 

penguran 

p er bahan·-per_ubahannya, 

a t aupun dokumen- clokumen 

penarnbahan a tau 

yang me rupakan 

dokumen t erpisah maupun yang tidak da ri perjanjian 

pernbia yaan 

Mudharabah. 

mudharabah i n i 

• 
berla k1;1 dan mengikat 

• 
Mudharib harus menyatakan ahwa da lam 

penandatanganan, Renyampaian penerbitan d an pelaksaan 

perjanjian pernbi ayaan mudharabah ini t idak a~ a u tidak 

akan menyimpang setiap keten uan a a r i perat uran-peraturan 

yang berlaku di Negara Republik Indonesia atau perjanjian 

j ami nan a tau dokwnen-dokumen a tau perj anj ian-perj anj ian 

lain yang mengikat Mudharib atau rnengikat harta kekayaan 

Mudharib. 
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Mudharib harus menyatakan bahwa semua persetujuan, 

lisensi atau perij inan dari pihak yang berwenang yang 

dimintakan sehubungan dengan perjanjian pembiayaan 

mudharabah ini sesuai dengan peraturan perundangan yang 

berlaku untuk menandotangani, menyarnpaikan, menerbitkan, 

rnelaksanakan, untuk sah dan ber a kunya perjanjian 

pernbiayaan rnudharabah ini te lah diperoleh MudhaEib. 

Mudharib harus menyatakan bahwa tidak t erdapat 

proses litigas i arbitrasi ata u administrati f den~an 

p i ha k ya ng berwa j ib a tau oleh p engadilan saat :i:ni a tau 

yang sedang ditunda yang d apat mernpengaruhi asset , u saha 

dan kead a n e uangan Mudharib. 

Mudharib ha rus menya ta kan bahwa untuk menj alankan 

usaha ini muo harib harus mernil ilCi s e mua perij inan yang 

berla ku. 

Mudharib dalam me iaksana~an penandatangan perjanjian 

pembiayaan rnudha rabah ini aaa lah orang ,yang ertindak 

untuk dan atas nama rnudha r ib serto rnendapat kuasa dari 

rnudha rib adalah sah dan berwenan~ dan tanpa tekanan dari 

pihak manapun. 

Hudharib harus rnenyatakan bahwa dalam hal-hal yang 

berhubungan dengan perjanjian pembiayaan mudharabah ini, 
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Bank Syariah X berhak memasuki tempat usaha dan tempat 

lainnya untuk mengadakan pemeriksaan terhadap pembukuan, 

catatan-catatan, dan transaksi mudharib baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

Bank Syariah X berhak rnemeriksa pembukuan dan segala 

sesuatu yang berhubungan secara langsung atau tidak 

langsung dikelola oleh Mudharib. 

d. Cidera Janj i. 

Apabila Mudharib dianggap !ala i a tau cider a j anj i 

dan j i ka terbukti rnelanggar dan/atau rneny-impangi da~i 

salah satu a tau semua keten uan-ketentuan dalam 

perjanjian p~rnbiayaan rnudharab h inQ, jika Mudharib 

a) Ter-lambat rnelaksanakan pernba yaran berturut-turut 

tanpa al a san yang dapat dipertanggungjawabkan. 

b) Pernyataan dan jaminan yang d · bua t o l e h Mudharib 

dalam perj anj ian pembiay an udharan ah ini a dalah 

tidak benar baik sebagian mau un seiuruhnya. 

c) Dokumen-dokumen ata p4n ijin-ij in dan/atau lisensi 

yang diterbitkan oleh pihak yang berwenang ternyata 

adalah palsu at~u telah habis masa berlakunya dan 

tidak diperpanjang lagi oleh Mudharib. 
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d} Melanggar dan/atau rnenyimpangi atau melanggar 

prinsip-prinsip syariat. 

e) Sebagian atau keseluruhan harta kekayaan Mudharib 

disita oleh badan pe-radilan.a. 

Hal-hal lain roengenai kedudukan sebagai Mudharib 

dianggap melanggar syarat-syarat perj anjian pembiayaan 

rnudharabah jika terbukti melanggar dan/at au menyimpang 

dari salah sa t u atau semua ket entuan adalah sebagai 

berikut. 

Mudharib rnenggunakan pinjaman yang diberikan oleh 

Bank Syar iah X kepada Mudh~rib diguna~an diluar keper luan 

dan kepen tingan p1njaman. 

Apabila Mudharib rnela kukan penga lihan usaha dengan 

cara apa un t errnasuk penggabungan, konsolidasi a taupun 

akuis isi den~an pihak la i n . 

Mudharib tidak menjalan~ n us ahanya s esuai dengan 

keten tuan-ketentuan tek~is yang diwajibkan ol eh Bank 

Syari ah X, serta tidak rnen j al a nkan persyaratan-

persyaratan yang tercanturn dalam surat penawaran 

{Offering Letter) kepada Mudharib. 

=• Muharrunad Syafi ' i An10nio. Bank s_varinh Dari Teori ke Pra~7ik.(Jakarta : Pcncrbit Gcma 
Insani.200 1 )Jml. 98. 
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Serta Mudharib melakukan pendaftaran kepailitan atau 

dinyatakan pailit dan tidak rnenjalankan kewajibannya 

terhadap pihak lain. 

e. Penyelesaian Sengketa. 

Apabila terj adi sengke ta dian tara para pihak maka 

para pihak dalarn melakukan penyeles ian seQgk~ta di dalarn 

Perjanjian Pembiayaan Mudharabah i ni ha r~s didasarkan 

pacta syariah Islam. 

Pol a hubungan ang dida s arka pacta keinginan u tu k" 

menegakka sistem syariab tersebt~ d iyakini sebagai po a 

hubungan yang kokoh an tara bank dan n asabah. Kalaupun 

terjadi perselisihan da larn pelaksa a an isi perjanj±an 

ini, kedua b el h pihak a kan berus aha menyelesaikan s ecara 

musyawarah menu rut ajaran Islam. 

Untuk mengant isipas i nal t e r s ebut , terda pat beberapa 

pilihan untu k enyeJ:esaikan p e-k-seLi si-h:an tersebut , hal 

ini melatarbelakangi peffibentu kan suat u badan penyelesaian 

perselisihan. 

Dalam hal ini Bank Syariah serta peran Majelis Ulama 

Indonesia memprakarsai badan penyelesaian sengketa 
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tersebut, yaitu dengan lahirnya Badan Arbitrase Muamalat 

:Lndonesia22
• 

Hal ini bukan merupakan suatu keharusan kepada para 

pihak untuk rnelakukarr pRnyelesaian sengketa dengan 

lernbaga arbitrase tersebut, dikarenakan para pihak bebas 

menentukan bagaimana para pihak rnenyelesaikan 

perselisihan sengke a tersebut. 

Lembaga Arbi tras e hanya sebagai pil i .han, dan dalam 

hal perj an j iari embiayaan mudharabah ini, j i ka me ilih 

lernbaga tersebut diharuskan mernaka i lembaga yang sesuai 

dengan ssaria h Islam, o leh ka ena itu rnengapa Bacla n 

Arbi tras e Muarnalat I ndones ia ter s eout l ahir23
• 

Proses lainnya d alam menyelesai kan perselis ihan ata u 

sengketa dapa t melalui p r o s es Pengad i lan, hal in i dapat 

dinyatakan setara nyata da n t e gas dalarn perjanjian 

pernb iayaan Mudhar.abah tersebut, apabila pa r a p ihak tidak 

mema kai Badan Arbitrase InBonesia. 

:: fhid .. haJ .213. 
=-' Warkum Smnitro_·lsns-ttsm Perbanl.-an /slnm dan lenrbaga Terkait (Jakarta:Raja\'>ali 

Press. 2002). hal.l51 . 
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2. Jarninan-Jaminan Yang Terkait Dalam Perjanjian 

Pembiayaan Secara Syariah Yang Dapat Dibuat Sebagai Akta 

Otentik. 

Perj anj ian Pernbiayaan secara syariah pacta umumnya 

tictak menggunakan lembaga jaminan yang terdapat pacta 

perj anjian pembiayaan konvensional, tetapi dalam 

perj anj ian pemb iayaan secara syani h ini hanya memakai 

unsur kepe~cayaan, d imana p ihak shahibu~ maal telah 

memberikan dana berupa moda l us aha kepacta mudha rib ya ng 

telah te rpeca ya, seh ingga p ihak s hahibul maal memiliki 

kepecayaan penuh pada mudliarib untu k mengembalikan modal 

tersebut beserta k untungan ya ng teiah disepa kat i 

sebel umnya. 

Piha k shahibul maa l s e l ain memgercayai, harus juga 

mempu.nyai pegangan agar di K:emud ian hari, shahibul maal 

tidak menjadi bangY.rut apabi a pina mudhar i b ~idak dapat 

mengembalikan modal usahanya t ersebut . 

Dalam ajaran Isla ya ng memba has eentang adanya 

jaminan terdapat dalam AlQur' an Surat Al-Baqarah ayat 

283, yaitu "Jika kamu dalam perjalanan {dan 
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berrnuarnalah24 tidak secara tunai) sedang karnu tidak 

mem.peroleh seorang penulis, rnaka hendaklah ada barang 

tanggungan yang dipegang25 (oleh yang berpiutang) Akan 

tetapi jika sebagian karnu rnen~ercayai sebagian yang lain, 

rnaka hendaklah yang dipercayai i tu rnenunaikan amanatnya 

(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya dan j a nganlah karnu (p ara saksi) 

menyembunyikann ya, ma ka sesungguhnya ia ada lah o~ang yang 

berdosa hat~nya ; dan All ah Maha Mengetafiui apa yang kamu 

kerja kan". 

a. Akaci elengkap Sebagai Jaminan tas Perjanjian 

Pembiayaan Syar i ah . 

Dal am prinsip syariah , \Jmtuk rnelffip r mudah pelaksanaa n 

pembiayaan , biasanya juga terdapat okad pelengkap. AMad 

idak Bi tujukan un t uk encar i keunt ungan, 

namun dituj uka n mernberikan jamina n dan memp_ermudah 

pelaksanaan pemb±ayaan, b iasany a kad pelengkap ini 

dibolehkan untuk menggant i pengganti biaya-biaya yang 

dikeluarkan untuk melaksanakan akad ini. 

:~ Bermu·amalah adalah scpcrti beljual beli. bcrhu1ang piutang. atau scwa mcnyewa. dan scbagainya. 
:::.~ Barnng tanggungan (borg) itu diadakan bila satu sama lain tidak pcrcaya mcmpcrcayai. 
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Akad pelengkap dalarn Perj anj ian Pembiayaan syariah 

ini adalah sebagai berikut 

a) Hiwalah (Alih Utang-Piutang) 

Hiwalah adalah transaksi mengalihkan utang piutang, 

yang lazimnya untuk rnembantu supplier rnendapatkan 

modal tunai agar dapa t rnelanj utkan produksinya. Bank 

syariah mendapat g anti biaya atas j asa p ernindahan 

piutang. D n untuk mengant i sipas i resiko kerugi an yang 

akan timbul, :bank syar-i a h pe r lu me akukan p e eli t i an 

atas kemampp an piha 

trans aksi. 

yang berutang dan kebenaran 

b) Rahn (Gadai) 

Tuj uan akad rahn ada l ah untuk memberikan jarninan 

pernbaya ran kernbali kep ada b an k da lam memberik n 

pernbiayaan. Dan baraAg yan~ diga da i ka fl wajib rnemenuhi 

kri teria adalah 

1) Milik nasabah sendi r i. 

2) Jelas ukuran, s~fa t, dan n ilainya ditentukan 

berdasarkan nilai riil pasar. 

3) Dapa t di kuasai namun tidak boleh dimanfaatkan oleh 

Bank syariah tersebut. 
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Atas izin bank syariah tersebut, nasabah dapat 

menggunakan barang tertentu yang digadaikan dengan 

tidak mengurangi nilai dan merusak barang yang 

digada i kan 1 dan apabila barang tersebut rusak maka 

nasabah harus bertanggung jawab. 

Jika nasabah wanprestasi, ban k syariah dapat 

me lakukan penjua lan barang yang d iqadai kan atas 

pe rintah p engadil an . Nasabah mempun~a i untuk 

menjual barang tersebut dengan s e i z ing bank syar · ah, 

apabila hasil penjualan rnea.ebihi ke.waj 'bannya rna ka 

ke lebi han tersebut menj adi mili k nasabah, dan ji ka 

ha3il pen jualan lebih kec il d a ri kewaj ibannya maka 

nasabah wajib menutupi kekurangannya. 

c) Qa rd (Pinjaman Uang) • • 
Qard sebagai pinjaman ke p a da p e ngusaha kecil , aimana 

menurut perhi t unganbank akan membera t kan mudharib 

(pengusaha.l bi La d iber i,Xan Rel{tbiayaan dengan skema 

bagi hasil. 

d) Wa kalah (Perwakilan) 

Wakalah dalarn hal ini terjadi apabila rnudharib 

memberikan kuasa kepa.da bank syariah tersebut untuk 
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mewakili dirinya melakukan pekerj aan j as a tertentu, 

seperti pembukuan L/C dan transfer uang. 

e) Kafalah (Garansi Bank} 

Garansi Bank dapat diberikan dengan tujuan untuk 

menj amin pembayaran suatu kewaj iban pembayaran. Bank 

syariah dapat mempersyaratkan nasabah untuk 

menernpatkan s ejuml a h dana untuk f asilita s in i sebagai 

rahn (gadai ) , dan bank menda~atkan p e ngganti i biaya 

at as diber i kan 2 6
• 

Jaminan-jaminan te rsebut merupakan sua t u bentuk 

jaminan yang diberikan oleh Mudha i kepada ShahiBui Maal 

yang me rupakan s uatu protluk p e Pban an s yar1ah yang dapa t 

dibuat s ebagai suatu akad perj anj i an tambahan t erhadaP. 

perjanjian 2embiayaan sec a r a sy a i a h , dalam ha l in i 

adalah perjanj i an pembiayaan mudh: a:trabah. 

Sebagai j amt nan a t a s pembaya ran semua f as ilitas 

pembi ayaan, bagian pendapa~an Shahibul Maal da~ jumlah-

jumlah lain yang harus d ima yar Mudharib kepada 

Shahibul Maal berdasarkan perjanjian pembiayaan 

mudharabah tersebut, maka Mudharib berkewajiban untuk 

menyerahkan jaminan-jaminan dan dokumen lainnya sehingga 

:
6 Biro Pcrbankan Syariah Bank lndoncsia..Produk Perban/.:an s:~·ariah.(Jakana:Bank 

I ndoncsia200 I ).hal. 9-12. 
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keseluruhan jaminan yang diberikan oleh Mudharib 

sekurang-kurangnya 120% dari fasilitas pembiayaan27
• 

b. Bentuk Jaminan oleh Mudharib Didalam Perjanjian 

Pembiayaan Mudharabah. 

Dalam hal jarninan yang akan di lakukan oleh Mudharib 

dapat ·juga dilakukan ebagai beriku t : 

a) Kuasa s e ubunga n dengan Rekening, ya~ tu kuasa yang 

selama p e rjanj ian Qembiayaan rnudha rabah im d. rnasih 

berlaku t i d aR: dapat d i.;t arik kernbali yang 

rnernberikan hak kepad Shahibul Maal u ntuk mendebe t 

untuk Rewa jiban pernbayara 

Mudna r ib kepada Shahib u i Maa l (Bank Syar iah X} . 

b) Pernberi a n Hak Tanggungan dan Sur at Kua s a 

Mernbebankan Hak Tanggungan. 

c) Penyerah an Hak Milik Secar a Fiducia e at as barang-

barang bergerak yang dimiliki oleh Mudharib 

sehubungan d engan p royek. 

Pernberian-pew~erian arninan tersebut dapat juga 

dilakukan dengan bentuk akad/akta, seperti halnya dengan 

jaminan secara konvensional, menurut syariah Islam tidak 

~' Suhaji Lcstiadi."Pcrjanjian Pcmbiayaan dan Lcmbaga Jam.inan Pcrbankan Syariah .. "{Makalah 
disampa.ikan sebagai bahan diskusi dalam Rapal Pleno Pcngurus Pusal lkalan Notaris Indonesia. 
Jogyakarta.22 Agustus 2003 ),hal.l2. 
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melarang bentuk jaminan tersebut, rnaka dalarn praktiknya 

perjanjian pernbiayaan secara syariah (mudharabah) rnernakai 

lernbaga-lernbaga jaminan konvensional. 

c. Akta Pemberian Hak Tanggungan dan Akta Jaminan 

Fidusia. 

Lembaga jaminan yang berkai t an dengan perjanjian 

pembiayaan Mudnarabah dapat dijelaskan adalah sebagai 

berikut : 

a) Ha k Tanggungan 

Men urut Undang-Un~ang Hak Tanggungan (UU No.4 tahun 

1996) , Hak Tanggungan atas Tanah bes erta benda-benda yang 

berkaitan dengan tanah, ya ng sel anju tn~a dLse ut Hak 

Tanggungan, adalah jaminan yang dibebankan pacta ha k ata s 

tanah ber1 kut atau tidak Be ikut enda benda la in yang 

merupakan satu kesat uan dengan t an itu, un t uk pelunasan 

utang tertentu , yang memberi ~an kedudu:an yang d~ u t amakan-

kepada kreditor tertent u te rhadap kreditor-kreditor 

::!I Bocdi H:1rsono. Hukum Agraria Indonesia. llimpunan Pemtumn-Peralllran 1/u/.:um Tanah 
(Jaka11a: Pcnerhi! Djambaran.2000).haJ. 158. 
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b) Jaminan Fidusia 

Menurut Undang-Undang Nomor 42 t.ahun 1999 tentang 

Jaminan Fidusia, Fidusia adalah pengalihan hak 

kepemilikan suatu benda atas dasar kepercayaan dengan 

ketentuan bahwa benda yang hak kepemilikannya dialihkan 

tersebut tetap dalarn penguasaan pemiii k benda. 

Jaminan Fidusia adal a h hak jamina n a tas benda 

bergerak baik yang b erwuj ud maupun yang tidak berwuj ud 

dan benda tida .J.G bergera k khusHsnya bangunan y a ng tid ak 

dibebani ha k t nggungan yang t etap berada dalam 

penguasaan ember l Fidusia , sebagai a unan ba i pelunasan 

utang tertentu, yang a membe r ika n ~edudukan yan<!J 

diutama kan kepada penerima fidusia terhadap kredito r 

lainn ya.:. ~·. • • 
Beberapa Rengertian mengenai beatuk-bentuk jaminan 

yang berkai tan denga n perj an j ian pembia ya an, merupakan 

dasar hukum ba h a bentuk-ben uk inan tersebut dapat 

dipakai dalam perjan · i an p>emb · ayaan secara syariah 

(Mudh arabah) 

Bentuk dar i j ami nan- j ami nan tersebut dapat dibua t 

secara atta otentik, dan merupakan akta pelengkap dari 

::<~Indonesia. L'ndang-undang 1enrangJaminon Fidusio. UU NoA2 tahun 1999 (Jakar1a: Pusat 
Pcncrbi tan PNRI.l999).hal.8. 
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akta perj anj ian pembiayaan syariah (Mudharabah) sebagai 

akta pokok. 

Dalam Hak Tanggungan, bentuk aktanya berupa akta 

otentik, dimana yang berwenang mernbuatnya adalah Pejabat 

Pembuat Akta Tanah (PPAT), yaitu pejabat umum yang diberi 

wewenang untuk membuat akta pemindafian hak atas tanah, 

akta pembebanan hak a tas tan ah, dan akta pembe rian kuasa 

mernbebankan h ak tang,gungan menuru t per a it uran per undang­

undangan ya ng b e rlaku. 

Akt a Pemberian · Ha k Tanggm1gan adalah akta PflAT yang 

beri si pembe Fian Hak Tanggungan epa a kreditor tertentu 

sebaga · jaminan untuk e lunasa n p i u tangnya. 

Pe lunasan utang yang Gl. ijamin d e ngan Hak Tanggun.gan 

dapat be upa u tang yang te lah ada a a u yang diperj anjikan 

dengan juml ah tertentu atau jumiah yan pada saat 

permohonan ekse lmsi Hak anggungan dapat 

diten tukan berdasarkan perjanjian utang piu E-ang atau 

perjanjian lain yang menimeu! Ran hub ngan utang piutang, 

dan dalam hal ini adalah perjanjian pembiayaan 

Hudharabah. 

Akta Pember ian Hak Tanggungan waj ib dilakukan 

pendaftaran di kantor Pertanahan dimana kantor pertanahan 



Analisis Yuridis..., Taufik Surinegara Natasubrata, FH UI, 2003

72 

adalah unit kerj a Badan Pertanahan Nasional di wilayah 

kabupaten, kotamadya atau wilayah administratif lain yang 

setingkat30
• 

Dalam 

perj anjian 

Jaminan 

ikutan 

Fidusia, 

dari 

jaminan ini rnerupakan 

suatu perjanjian pokok 

(Mudharabah) yang menirr~ulkan kewajiban para pihak untuk 

memenuhi suatu pres t asi. Pr estasi yang d imaksud adalah 

mernberikan ses uatu, b erbuat sesuatu atau tidak b erbuat 

sesuatu yang dapat dini ai denga n u ng . 

Dal am Fembe banan Benda dengan Jaminan Fidu~ia dibuat 

dengan a k~a otentik yang d ibua t o leh notaris yan~ disehut 

dengan a kta 8aminan Fidusia. 

Ut ang yang di jamin pelunasannya d engan jaminan 

fidusia dapat berupa uang ya ng t e la a da , utang yang akan 

tirnbul d _i kemudian har:i yang d i pe r j afl:.j i kan cial am j umlah 

tertentu, atau utan g yang pada saat e ksekusi dapat 

ditentukan jumlahnya berdasarkan !=Jerja jian po~:ol: 

(Mudharabah} yang men irobul ka n kewa j iban n•emenuhi suatu 

pres tasi. 

30 Boedi Harsono. op. cit.,ha1.159. 
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Akta Jaminan Fidusia ini wajib didaftarkan di kantor 

pendaftaran Fidusia, dimana kantor pendaftaran Fidusia 

merupakan bagian dalam lingkungan Departemen Kehakiman31
• 

31 Indonesia. Undang-undang ten lang Jominan Fidusia, op. cir., hal.ll 
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PERJANJIAN PEMBIAYAAN SYARIAH (AL-MUDHARABAH) 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN. 

BerdasarRan d ar· apa yan g te l ah dijei askan pacta bab 

pert ama dan J~edua, ma ka penul is dapat menarik ke simpulan 

bahwa permasala han yang diangkat oleh p enulis me rupakan 

penj elasan dan ana lisa secar a yu ridis dari perj anj ian 

pernbi aya a n syariah d an dal arn hal in i adal ah perj anj i a n 

pernbi aya an AI- udharabah. 

Dimana penul is be rusaha menje l as kan terlebih dahuliJ 

dasar-das ar atau teori- teori yan g menje laskan timbulnya 

perjanjian pe'rnbiayaan syariah (Al-Mudharabah ) 

Penul is berusaha memBe rikan pe maparan 

ekonomi Islam ¥ang berlandaskan Al Qur 'an. 

i ni. 

sis tern 

Didalam penj elasan mengenai s i s tem ekonomi Islam 

menerangkan bahwa dilara gnya suatu riba, dimana riba 

mempunyai definisi yaitu riba dari segi istilah bahasa 

.sc.:na dengan Ziyadah artinya tambahan. Sedangkan menurut 

istilah teknis, riba berarti pengarnbilan tambahan dari 
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harta pokok (modal) secara bathil. Terdapat perbedaan 

pendapat dalam menjelaskan riba, secara umum riba adalah 

penambahan terhadap hutang. 

Penulis menjelaskan bahwa dalam Sistem ekonomi Islam 

dalam kaitan dengan dunia usaha bahwa mengenal sistem 

bagi hasil bukan memakai unga. Hal ini diperkuat lagi 

dengan tumbuhnya p r bankan syari ah yang menunj ang dan 

berkembangnya s istem e konomi Islam . 

Beber dari perban kan syariah diperkenalkan 

bebe rapa ben u k perjanjian yang berdasarkan bag i hasil , 

dan ben tu k pe rjanjian t ersebut l ebih dikenal denga n 

bentuk p e ~ anjian pemb ia¥a an, d ima n a s eseorang emerlukan 

moda l untuk usahanya (rnudharib) dan rnemin ta pertolongan 

untu k suatu usahanya epada pemilik moda l 

(shahibul maal). 

Perjanjian ini merupakan perjanj i ar~ pembiayaan 

berdasarkan bagi has i , imana pengembalian modal 

diser tai dengan pembagian keuntun ga yang diperoleh 

mudharib atas usahanya diberikan juga kepada pemilik 

modal (shahibul maal) berdasarkan kesepakatan yang telah 

dilakukan sebelumnya. 
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Di sini penulis lebih menitikberatkan bentuk 

perjanjian pembiayaan secara syariah dalam bentuk Al­

Mudharabah, dimana mudharabah adalah akad kerja sama 

usaha antara dua pihak, dirnana pihak pertama (shahibul 

maal) menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak lainnya 

menj adi pengelola. Serta keuntungan us aha secara 

mudharabah dibagi rnen urut kes_~pakatan yan9 di tuangkan 

dalarn kontrak atau rnenurut perbandingan (nisbah) yang 

telah disepakat i. 

SedangJ<an Mudh"arabah Gial a m teknis perba nkan i al ah 

dimana p emilik dana (shahibul maal) aaa l ah bank syariah , 

dimana pemi lik dana me mberi kan d ana kepada nasaoah untuk 

semua kebutuhan modal di rna na na s ab h arus rnernpunya .:i! 

keahlian a t au keterampil an t ertent u, untuk rnelakuka n 

pengelolaan s~atu kegia an nsaha yan produk t if dan 

sesuai syariah . Da l arn Ha i n i bank t ida k menc ampuri 

Iil2na Jemen usa a, t e t:;a p bank mempun ya i ha }: untuk 

rnela kukan pengawasan. 

Penulis juga menerang )\an s ebe ~pa landasan syariah 

rnengenai perJanJian Mudharabah ini, serta jenis-jenis 

mudharabah yang merupakan suatu produk perbankan syariah. 
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Penulis rnenjelaskan perjanjian pembiayaan secara 

syariah (Al-Mudharabah) ini dengan rnelihat dari bentuk­

bentuk dan bagian-bagian yang terdapat didalam perjanjian 

ini, bahwa bent uk dar i perj anj ian i ni me rupa kan ben tuk 

akta otentik, dirnana akta otentik ini dibuat secara 

notariil dan ha~us sesuai dengan ke~entuan-ketentuan yang 

berlaku. 

Hal ini penulis me i hat beberapa 

permasalahan mengenai peran notaris dalfclm membu at akta 

tersebut harus rnempunyai penget a huan ya~g luas dalam 

membuat p erjanjian pernbi ay an sy riah i ni. 

Penulis dalam enyusun tul i san ini dengan rnelakukan 

penelit ian kepada para notar i s mengena i bagaimana b entuk 

dari pe ~j anjian pembiayaan s eca ra S¥ ar iah ini yang sesua i 

dengan keEent uan peraturan yang berlaku. 

Sebelurn mel a ·u,ka n tugasnya sebaga i n0tari s dalam 

mela kukan pen e mbangan a a n sos i al isasi dalam ma s ya rakat, 

seorang notaris harus te rlebi h d ahu lu merngelajari dan 

memahami secara umum dan khus us mengenai perjanjian ini. 

Dalam tulisan ini, penulis berusaha menjelaskan 

bentuk beserta bagian-bagian yang terpenting dalam 

pembuatan akta perjanjian pembiayaan syariah (Al-



Analisis Yuridis..., Taufik Surinegara Natasubrata, FH UI, 2003

Jr, 

Mudharabah) dengan bantuan pedoman-pedoman yang ada dalam 

peraturan yang berlaku, serta beberapa teori yang 

berkaitan dengan perjanjian ini, dan para narasumber yang 

membantu dalam menj elaskan bagaimana bentuk perj anj ian 

ini dapat terjadi. Dan hal ini m8rupakan juga bagaimana 

seorang notaris mengembang kan serta mensosialisasikan 

kepada masyarakat mel a lui tu isan ni. 

Penulis e rusaha rnenje~askan bahwa d a lam pe~janjian 

pembiayaan syar iah ini hal-hal yang harus diperha tikan 

. 
secara mendasar adalah bagai mana mengenai bentuk akt a 

dari per·anjian pe iayaan syaria h (Mudharab h) ini. Dan 

dalam p erjanj i an in i menjel as kan bagaimana persetujua.n 

para p ihak dalam mel aJmkan kesepa katan pembagian bag:iJ 

hasil. 

Dalam perjanjian tersebut dijelaskan ke ajiban-

J.:ewaj iban rnudharib da l a m melaks ana kan perj a n j ian ini,hal-

hal mengenai c i dera j anj i dan pen ye lesaio n seng te t a oleh 

para pihak yang melakukan p erj an j i a n pembiayaan syariah 

(rnudharabah) ini. 

Dalarn tulisan ini, penulis juga melihat permasalahan 

mengenai jaminan-jaminan yang terkait dalam perjanjian 

pembiayaan syariah (Mudharabah), dikarenakan jaminan-
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jaminan ini rnerupakan suatu jaminan dimana pihak mudharib 

rnemberikan ja!ninan pelunasan pemberian pembiayaan, 

apabila pihak mudharib tidak dapat melakukan pengembalian 

atas pembiayaan usahanya. 

Dalarn parj anj ian pembiayaan s yar iah yang dilakukan 

oleh bank syariah terdapat jaminan-jaminan yang merupakan 

akad pelengkap d ari perjanjian pembiay~an mudharabah 

sebagai perjanj ian pokok. Bentuk-b entuk a kad pelengkap 

dalam produk p e rbankan s yariah yaitu, Hiwalah (~l ih utang 

piutang) , Qa rd {Pinjaman Uang ) , Wa kalah (Perwakilan) , dan 

Kafalah {Garansi Bank) . 

Bentuk jaminan juga dapat berb entuk j aminan didalam 

perj anj ian p embiayaan Mudhara bah t ers ebut , serta jaminan­

j aminan pelunasan ya-ng l5erbent uk konvensional, denga n 

contohnya Y-a 1 u, Jaminan Hak Tanggun~an dan J ami nan 

Fidusia, dan dalam hal ini ben ta 

akta notaris 

B. SARAN. 

Penulis 

menggambarkan 

dalam 

serta 

membuat 

berusaha 

tulisan ini 

menganalisa 

dengan 

beberapa 

perrnasalahan yang ada dalam perjanjian pembiayaan syariah 
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berikut. 

ini berusaha memberikan 

ou 

saran sebagai 

Dalam perrnasalahan mengenai bentuk secara yuridis 

dari perj anj ian pembiayaan syariah ini, aga.r dilakukan 

pengembangan kembali dengan cara memberikan peraturan­

peraturan yang mendasari s ecara urnurn maupun secara 

khusus, undang-undang yang mengatur s ecara mendalam 

mengenai sstem ekonomi I s lam yang ber kembang dalam 

perbankan s yar i ah. 

Dan me ngena · pe r a n notaris dalam peR~embangan s erta 

sosialisasi dalam masyarakat, a gar para notaris yan g 

berperan sebagai pejabat yang berwenan<§J membnat akt a 

perj anj ian p embiayaan s yar iah i i untuR rne lakukan 

pela tihan-pelatihan atau member ikan p enjelasan kepad a 

masyarakat mengenai perj anj ian pernbiayaan syari a h i ni, 

dan dibantu oleh p Hi k-piha k ya ng berka i an dengan ini, 

dengan contoh bank-ba n ~~ syar:iah, para akademis i , serta 

tokoh-tokoh dalam syar iah, agar selalu 

mengembangkan dan mensosia l isasi kan ke pada rnasyarakat. 

Dalam permasalahan rnengenai jaminan-jaminan da l am 

p~rjanjian mudharabah, agar pihak-pihak yang terkait 

dalam perjanjian ini untuk rnenjelaskan kemungkinan-
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kernungkinan yang akan terjadi apabila pihak rnudharib 

tidak dapat mengernbalikan modal beserta keuntur.gan kepada 

pernilik modal, agar masing-masing pihak tidak merasa 

dirugikan saru sama lainnya. 

Penulis rnelihat bahwa bentuk-bentuk jaminan yang ada 

dalam perjanjian pernbiayaan syariah ini cukup rnemadai 

dalarn pelaksanaan j arninan dalam perjanjian tersebut, 

dikarenakan j a minan- jaminan yang dibuat sebaga i akad 

pelengkap , maup un jaminan dalam perjan jian poko k , s erta 

jaminan konvensio a l dapat menanggu angi dan menga tas i 

perrnasa l a han 

tersebut. 

rnengenai pelunasan pembiay:aan 

Penulis berharap batlwa dengan dibuatn ya tulisan 

tesis i ni dapat rnenjawab p ermasalahan dari tuli san in,d 

dan dapat berguna untuk pengembangan serta 

mensosialisasikan ke p a da par p l haR yan g be sangkutan 

beser ta masyara Rat yang menggunaRan perjanjian pernb iayaan 

syariah ini. 
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Bismillaahirahmaanirrahiim 

"Hai orang - orang yang beriman penuhilah akad - akad itu .•• • 

QS. 5:1 

AKAD HUOHARASAH l1UQAYYAOAH 

- llvlllor : 

·Pada hilri ini. 

- H;;dio <iih;~da!)a n s aya, Nyvnya lli'\jjah POERE:AtlWG5IH AOI WARSITO, · ---

3arjan;; :lukurn , rlotaris di ilak:aota, de ngan dihad id olc h saksi-sa~.,;;i -

ya ng tl.'lah sa ;,·a , llotari kc nal dan nama-namanya akan di e Butkan f·.1da­

akhi.- akt a 

Untuk se\.a..-ojutnra da\am akta ini disebut : - · -- .. -- - - - .. - - - ·· · 

·· ---- - -·· · -- · "5lJAIIHliJLI"jA!, L- - - ...... . .. - .. . . .. 

1 
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-HUOHARIO da~ SHANIOUL HAAL termasuk setiap pihak yang secara hukum -

~enggantikan kedudukan Para Pihak tersebut di atas secara bersama - --­

sama disecut sebagai "Para Pihak~ dan masing - masing disebut seba~ai -

-Pihak". -- ------------- --- - --- ------------------- - ------------ - -----

·Para Pihak dalarn kedudukan masing-masing sebagaimana tersebut di --­

atas to:rlebih dalwlu .nenerangkan 1->al - hal sebagai betikut : ---- - ----­

·Bahwa, HUO;;:~::.ro ada I ah pem i 1 i k a tas sua tiJ proye k pengadaan sup 1.~ i -­

buah-bua han, so:bagaimana akan dide f inisikan pada pasa l 1 Akad ini - -­

di bawah judul ·Proyek".--- ------ ------------------------------­

-~~hwa Para Pih~k telah sepakat dan se~uju bahwa HUDHARIO akan -

melaksa nakan Proyek berdasarkan amana~ dan wa ka lah dari SHAHIDU\. 

HAAL. ------ -- --·----- ---- ------ --- -------- -- -------- - ~ ------------

·Oa hwa Para Pihnk telah sepakat dan setuju un tuk menunj uk .. ••....•.. 

s~bagai piha~ yang akan menata usahakan penyelenggaraan pembe ri n ~ --­

fasilitas pembiayaan i ni un t uk kepent-i ngan Para Pi hak, sebaga im;;.-.a -­

tunj.;ta d-"r-! Off e ring Lett.:: r SUAllflJ111 HMI ti'!rtdn2ga1 

umor : 

-Oahwa Para Pihali t€lah St: jJakat dan se tu ju unt uk membuat suatu .;::.Ad• -

t€rsendiri yang ter pis ah d;:ng an Akad in i yang mengat~r hak dan 

k~wajiban Para Pi hak di sa tu si s i da~ h~k ser ta kewajiban 

d i 1 a in sis i se hubtJ nga n d~n flan p~;n un j ukan selaku agen 

ras i lit<1s tl iln P,:~r a Piha k yol\ nQ a ·'l n menata usahakan penvelel"gqar.-- -'1 

i•i'mber i 'l n [as i l ita .~ ri'rrooia yaan i;.i <lntuk ~e~eo1t i n.ga n Pa;;~ Pihah 

r.at~w.l .".et.r.lur.t m<: ncrang!\a;, t .-,t.;Ho ~ ..,ilk .~.<n ke.w;tjit.an Par;~ Piha~ :illam 

:11-:ad in i. R.tra Pi hak d~ngao in i menrata ka n sec;u a t~gas tunrluk ' · ·1co 

ke tent uan :iyar i ah I S"l com da ;'l tl ukum- huk um posit if ;•a ng ber 1 a ku da.­

~erjanji s;:lalu rnemenuhi ~erjanji~n sebagairnana firman Allah da: .rn 

r-1 Qur 'an "Hai eorang-orang yang t•Prim<l,..,, tepati lah sPgala janj i · 

(.'II · Ha i .~.:~ h a y a t 1 ) , da fl J a n'::la n I J:, k;m u ;~~aka n hart a or an..:~ Ia i n .~ - · ·'.l an 
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jalan yan~ ~atil. kecuali atas pa;janjian suKa sama suka. - - - --- -

(An ]\iJ";sa <17"<1t Z?). ------- · -- -- ------- -- ·· --·---·- · ---- - -- - ----

-Haka, sehubungan dengan hal-hal tarsebut di atas, Para Pihak den~an-

ini telah sepakat dan setuju untuk mernbuat. mcnandatangani dan ------

rnelaksanakan Akad ini berdasarkan syarat-syarat dan ketentuan----

ketentuan se~agai berikut : ----------------------------- ---- --- · 

----- - ----- ·--- --------------- ?asal 1 -- ---- - - ----------- ------ - · - --

·· ·----- · · · - --· -- ------ 0 E F I~ 8 I -------- - - ---- - - ---- · 

-oa lar;1 Ak;;d i ni. kecual i konteksnya mensya;atKan lain, maka isti 1 .>h--

lstilah se~agaimana diuraikan di b~wah ini akan ffiempunyai arti -

sebagai ber ikut : ---------

1. t. ~ Ak'1·1· a<lo lah Akad in i (akad HUDllARABAl~ liUQIWYAOAH) termasu!; --

s~~ala po: r uliallan. jie nambahan dan/atau pe rpanjanga nya yang 

Umt.ul t.ik~mud ian hllri: ······ · ·--- --- ---------- ---- -- ---

"AJ;a.1 :.la"kalal\ I I" berart i akad yang dit;uat ol eh dan antara 

HtrOHARl [l d.:w 811AH WUL HML di sat u pi hak denga o •• ••• • • • di . . • atn 

pihak ·ang menga tu segal~ sesua tu tentang p ran ••••... -

set"•agai ag·en fasili ta s dalam Kai tannya dc-ngan fasi litas ---

Pe~biayaan dan j ami na nn~a t e rmas u hak dan kewaj "ban agen 

fasilitas ; ----- -- ------------- -- ------- -------- --- - ------ - --

-ookur.~-"n_Jarni nan" be rart i cokumen seba gaimana dirinci di dalarn-

Larnpi;an III Akad ini; - --- - ---- -- ---- ------------ - - - -----· ---

1 . 4 . " Dokurn~ n T~a~saksi· berar t i Akad ini, ~kad Wakalah II, Ooku~en-

J.:~ !!:i~~ ~: ser ta dok uml'!n <lokumP. n a tau al:ilo l <Ji n Z'ehu.bungan de•• ,an -

r at.i I i :,;v. P,.m::.iayaan; 

1.':.. "ra:o.-i : i t as P.elllbi;wa a n " t.<'ra rti fa si)itas pembiayaan dengan 

tot.1l ,;ej11ml ah 

yang diberikan oleh SH~IlDUL MAAL Kepada HUDHARIS sesuai de~g~n 

sya;at dan ketentuan yang diatu; di dalam Pasal 2 Akad ini: 

J .6. "llilri i<arja" b.::rarti t,ari ,1ioToana Bar.k-bank di Jakarta, 

Singapore dan New York buka unt~k menjalankan kegiatarr usah~nya 
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di bidang perbankan dan melakukan transaksi kliring serta - --- ­

melakukan transaksi sejenis~ya antar Bank;---------------------

1.7. "Jangka Waktu Fasilitas Pembiayaan" berarti jangka waktu s~lama 

yang dimulai sejak tanggal Aka<' ini ditandatangani (terma~uk Has. 

pembiayaan); --------------- - ---------- · -·---------------- -- ---

1. 8. "Komi tmen • b~:.rarti kesa nggupa n SHAIIIBUL HAAL unt uk member i ;;an -

Fasi I i tas Pembiayaail kepada HUOHARHJ (sebagaimana dimuat .~.llam­

lamriran VI Akad ini); -- --- - ---------- -- -----------------

1.1. "Hasa Peoarikan" be~arti jangka wak tu Penarikan Fasilitas 

Pefubiayaa n yang dih itung sej ak tanggal Akad ini ditandatangani­

sampai dengan Fasi litas ini berakhir.--- -- ------- -------------­

Ketentuan bahwa jika terdapa t sisa Fasi l itas Pembi ayaa n yang 

t idak ditarik ole h HUOHrtRIO selama l1asa Penarikan, maka a t .is 

Fasili tas Pembi ayaan te rsebut tiriak apat d i arik kem~al i ~l eh-

HUi>IIAR I B ; - - - - - - ·· · - - - - - - - - - · - - - - - - - - - - - - --- - - - - - - - - - - - - · 

"Hargin" berarti Sel isi h harga beli dan harga jual; - ----­

"Pemberitahuan Penar ikan " be ra rti pe-mhe c · tafiiJa il rencana - ­

pena rikan Fas ilitas Pembiayaa n ol eh HUD HARTB kepada SHAHI~:~ - -

HA.;L me 1 a lui •••. .. _ . • - - • · - - -- -- - - - - - -- - - - - - - - - - -- -~ ----

~Pena;-i ka n F as i 1 i ta s Pe.mb i avaa n" ~, e.-ar t i peoa r i ka n t!tlag i;;" 

a tau keseluruhan Fas i \ itas Pembiayaan ,,leh HUOBARTB dari 

51lAH IGU HAA 1:: ; - - - - - • • - - - • · - • • - • • • · • - - - - - - - -- - - - -- -

LLL '"Pe.d stiwa Ci<lera a.:tji · berarti ter ja•1in:l(a salah sat u at;; .. 

l ~bih d~ri perist iwa-pe ri~ti wa se~agai~ana tersebu t dalam ·~sal 

1£ A!(ad ini; --- -- -· ·· -- ·- --- ·· · · · - -- · ------ ---- - ------- -

1.14. "Proye k- ber.:ff"t i Proyek 

suplai buah-buahan oleh 

selaku pemilik dan/atau pe-nan~gung jawab ~ari Usaha Dagan~ 

Lt';. "Rekcnin~- tlerarti rekenin~ J'cHl9 ,Jit;uka .::.leh MtJDitA:>W pa.::;; 
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Llb. "Tan;;~gal Penggunaan Fasilitas~ berarti tanggal yang jatoh;.ya -­

pada Hari Kerja yang \l'iusulkan dan diajukan oleh J'IUDHARIG nntuk 

m.:lakukan penarikan sebagair.Jana ternyata dala111 Pemberitahn.'ln --

Pena;ikan; - - --------------------------------------- - ---· 

- - --------- - ---------------- - Pasal 2. -- - --------- - -----------

--- - ---- - --·-·------- - - FA3ILITA3 PEHBIAYAA~ ------------------

- - ------ - "flai ooang-or-ang yang be;-iman, taatilah Allah dan -- -

taatilah Rasul (~ya) . dan ulil a111ri diantara kamu" . - · 

- · ------··· · - Q~ .4:~? ----------------- - ----

<.l. f'lsilitas P?.mbiayaan : --· -- ------- ---·------------------- · 

Selar.ta M.;s.; Penari ka n, Sli1'4:1I BUL HML de ngall ini tunduk ~.;;.:.1 --­

.-lan kete ntua;"l ya ng diatur dal arn Aka~ i n i dan -~tujJJ 

Pemh ia ilaan kepada 11UOIIARI:1 ---

s amr.ai _sejumla.h maksimal 

Tuj~an P~nggunaa ~ Fas ilitas Pemb iayaao: ---------------

:-.-:::;~: i tas P;:robiay.a:~ n i ni a ka. di gunakan ol eh HUOHAR!6 un:; ~;~: 

per.ot-ia'taan moda l ke r) a O::a lam pengadaan su()lai buah- buahan . -- -­

~om i tmeil 511AI:I BUL HA L: ---- - - --- ----- ------ ----- ----- --- --

3H.:Oin0UL HAAL be rtanggung jawa b atas kcwajiban kom itmenny .• -- -­

berd~sarkan Aka d i n i; -- - · - - - -- - ---- -------------- ------

2. 4 . K o:'. t idA kw e na nga_n SIIAII t BUL KMl. : - - -- - - ---- - --- - • - - ---- -­

Jika karena suat u kete ntuan h•Jku yang berlaku ata u are.-..> 

la r. a i"lgan atau kebijal\sao.1an dad Pea~erintah, :IIIAIIIAUL HA:,: 

~ila~an~ At~u ti dak d iperkP nao·an ~emenuhi komitm ennya, m-ka -· 

.-:;;n~;an pe:r.~~Pri t: a hua n te rtul is o leh 511niiiDUl NAAL yang - · 

bersangkutao kepada NUJI~R IC da n ditembuskan kepada 

F--.:ta-gai agen fasi 1 i tas, Kor~~i tlilen dari SHAiiiBUL HAAL yang 

ber~angkutan akan menjadi berak~ir dan karenanya Akad ini~un -­

~;~o"nj ,.,~ i betakhi r dengan d ita r i k nya Komi tmen dar i SHAH I RUL NAAL-

5 
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tersfbut. --- - - - ---- - -- - --------- - ---- - ------------------ -- ----

Untu!; me I anj u tkan Proyek dengan ~-oemt>iayaan <iari SHAHIBUL 11:'\AL -

ba ru untuk menerusk<~ n Komi tmE'.n i d, he; rus di bua t sua tu akad --­

MUDHA~AB NUQAYYAOAH yang baru antara HUDHARIB dengan Si~HlflUL -

MAAL yang akan membiayai Proyek.-- - ------------ - -- -- ----- - - - - -

---- - -------- - --------------- Pasal 3. ------------------------- - ----

- ----------- ------- - --- - KESEPAKATAN HA~Gl~ -------------------! -----
-- - • ... dan ti a da s e o r angpun yang da pa t menget a hui (de nga n pasti) ---

----------------- apa yang akan di usahakan~ya esok"------------------

------------------- ---------- QS. 31:3~ -- ---------------------------

~-1. Ma rgin: - -------- -- ------- -- -------- -- ------ ----------------

MUDHARHl dan SBA:H BUL HAAL s epal;at dan s e tuju melak ukan -­

perhitunga n margin da l am pembiayaan p~l aksanaan Pro yek yan~ 

d isapakati anta a NUOHAR I B dan 5 lA!!IBUL 11AAL. - -- ------ -- - -

~. 2- Pendapatan 

t1UOI!ARrn dan SHAH £lUL liAAL sc::pakat da n setuju unt•J!; menentlJ I,_ n­

p<:O!dapatan sebagai ,a na dia tur d" baw.oh ini : ---- --------- -- - ---

3.2 .1. NUOHARlU dan SHAHIBUL HAAL Setuju m.enge·nai pem~;,!aaro 

secara j ua l b~ li berdasar ka n Akad ini yaitu dengan --

H11r9in sebesar 

• 
~-2.2. Oalam hal t erj adi ke-te rlamt.atan pembayaran sebagai man.; -

di a t ur da lam Pasal 6 maka HUOHARI!l ~J a jib membayar de;,.:a­

ke pada SHAHIOUL N~~ 6 ~ebesar 

.i<td angsurilil Pu r.k tlan Har9: ;o yan.g _ehar •Jsnya dibay;,,. --

HUDHARW keCiada 

tt;; AL n•elalui ~eken ing selambat-lamt>atnya pa.~;.­

ja<1wal pembayaran yang t>erikutnya setoagaimana dimal<.su.: -

dala~ laropiran IV Akad lni dan ~engan menglngat ---­

ketentuan Pasal 6.3. Akad ini ~~lam hal ~Pterlambatan 
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pembayaran adala~ untuk pembayaran yang terakhir dala~ 

Pasa\ 3.2.l .. ,di atas. - - --- - -------------------- - ---- -

3.3. Kerugian : - - ---------- -- ---------------- -- ------------- - -----

3.3.1. O.HAIHBUL NAAL aknn ~:~enanggung kerugian yang timbul -­

secara proporsio~al dari pembiayaao yang dititipkan - --­

kepada NUOHMHB, kecuali. yang d isebabkan karena NUDUM\ I r. 

~idera janji sebagaimana diatur pada Pasal 12 Akad ini 

atotu yang disebabkan karen<~ pelanggaran atas pembatasar, 

pembata~an sebagaimana dia~ur dalam Pasal 10.2 Akad ini . 

3.3.2. SIMHIBUL MAAL ak~n ~enerima d n mengakui kerugian ----­

te rseLut setelah Pn~rim , menilal kemba! i dan------­

menyar.~paikan hasH penila iannya secara tertu his 1\epada 

HUDHARI B. ------ - ------ -- --------- -- -------- -- -- ---- -

3. 3 . 3 . SHAH I OUL NML hanya akan menr~ ngg ung ker ug ian m r~ ks i mum 

311AHIBUL 

Pasal 4. 

------- ------ ----- P R A 5 V A RA T ----------- -------------

- - "um,tku tidak akan s epa kat dal am suat u kesesatan" ---------

-- - -------- Hacl its riwaya t ~hr.~ad bin Ha nbal , Il:>nu Naj jah 

- - --------- -·----- --- - --- da n Ath Thabran i ------- ------- - --------- -

·De ngan tidak mcngurangi kete ntua n Jain d~l am Ak~d ini, hak un tuk - ­

rneagajukan Pemberitah uan P enari~~ ~ dan ke wajiban SHAHIRUL HAAL untuk 

rn~mberik,a Fa<>ilitas Pembia-,-aa n al<.t n t iml>ul apabila MUOHARI Il telah · 

~eme~~hi ke ~ntua n prasyarat seba~ai br~ iku t : 

:.1. ~ia r at Pen~rikan Per t arna : 

Pembiayaan 

atas fasi 1 i tac. 

ini telah ---

.~ i pen •1h i : - - - - -- - , - - - - -- · - · - - · · • - - - - - - - - - · · - - - - - - - - -- - -- - - - - -

(i) Seluruh syara t- sya rat dalam Larnpiran I Akad in i te l ah 

dipenuhi, dan HUOilARlD telah r.~~nandat"'ngani Ookumen · 

Jamina;J setoagaimana .-n~~~<~ksud dalam Lamr.iran !It AK11d ini : 

7 
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(ii) ~UOHARI~ telan membuka Rekening; - - ------------------- --­

(iii) Henyerahkan dokumen - r.okumen pcmbuktian sehubungan dengan -

Proyek. --- - ------- -- - -- - ----------------- -- --- - ------- -

(iv) Menyerahkan kepada bukti-~ukti yang dapat ---- ·-

diterima baik be•upa invoice atau kwitansi atas ------- - ­

p~lak$anaan pekerjaan sehubungan dengan Proyek yang 

sedang dan akan diselesaikan oleh HU~~ARIB (apabila ada); 

4.2. Syarat Penarikan Selanjutnya : ----- ----- ------------------- -­

HUOIIARI D ha nya .:-lap at r.~e I akukan p.;ona ri ka n sel a nj utnya a tas --- · · 

Fasilitas Pemb i ayaan apab"la sy.arat dan keten tJJan di bawah ini · 

telah dipenu hi; ---~-- - - -------- -- -------- -- ------ ----------

(i ) Seluruh syarat dan k~tent~a n sebagaimana dimaksud da lam 

avat ~-~- di atas telah dipenuhi. De ngikat dan ber laku -­

l:.a9i tttJDI:ARIC t anpa ad11 suatll pe flg•Jrangan, da n syarat ---

syarat tersebut senan t iasa akan diangguP te lah 

direkonfirma si ol eh ~IIDHAR IB r.~ engenai kelengkapannya untu!, 

setiap per.~rikan Fasil itas Pemb iayaan yang dilak ukan 

ber~asarkan syarat- syarat 3an k~te n~uan- ketentuao da lam · 

Ak ~d in i; --- -- --- - -- · · -- - -- -- -- · - - ------ -- --- -----

MUDHARIO 11aj ib unt uk m-em<! nuhi O::a n me laksaoakan dr:ngan --· 

s~haik-bai knya sel uruh ke t ent uan Akad 

te.-ke.::ual i. - --- - - -- - - - -- - · · · · · ·· 

~.3. Wakt.u P,on.1 rikan Partama : ·-- - -- - - - -- ·- -- · · 

PAr a Piha:. .io"Pilka . dan se t u j iJ o:I<Jn selanjutil7a Hl!DIIARIC! -- - -­

mi' nya n..-,~illi• i ~-a!lwa se lu r u:'l kf' tentuan pra ~ya ra t pe n a ri ka n per tan,;; 

seba~ai•~~.l dite ntu kan dalam Pasal 4.1 . A ka~ inl suo:lah harus · 

.:ir·~nu~-i .:alar.~ waktu 2 ( ciua) J:a_ri ~ e; ja terhituog sejak tanggal 

pe na no1a t "ol .;<a 01 an A kad i n i . · - - · - - - - -- - · - · - - - - ·- · - - - - - - --- - - --

·· · -- -- · Pasal ::.. - --- -

P[tiARIK.;/1 · · • --- · •· · · • • • · · - - -- - --- -
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MUDHARIO hanya dapat melakukan penarikan Fasilitas Pembiayaan apa~ila 

syarat dan ketentuan di ba~ah ini telah dipenuhi : ------------- - -- -

5.1- Ketentuan Uroum Penari~an : 

5.1.1. Pemeouhsn Ket9ntuan Prasyarat: ------ - --- - ----·- - - - --­

HUDHh~IO telah memenuhi ketentuan prasyarat seba9aim~na ­

C:imal<sud C:alama Pasal 4 · .r.ki~C: ini; -------- - -------- - --- -

5.1.2. S·tarat Pamberi ::ahuan Penarikan : - ---------- - ------ · · -- ­

Pemheritahuan Penarikan lla;-us IIH•Yebutkan jumlah cla; i ·· 

setiap Penarikan Fasilitas Pe~biayaan yang dikehenda:;i -

;,leh 11tJOIIARIB disertai C:en.;~an alasan dan rincian ·-- ­

pe nggunaan Fa ilitas Pembiayaan dan do kumen-dokumen · 

l a i nnya yang disyara t kan berdasar ka n Akad in-;:; -- ·- -

Pemberitahua kepada SHAIHOUL 11AAL : ----- - - -- -- - - --

3etel ah ••...... m(>meriksa dan aemastikan ~ahwa --- ­

Pamberi tahuan Pena rt:&<an telah sesuai de ngan ketentua;, 

Akad i ni, rna ka selambat-la~batnya 2 (dua) hr ii-

Gari tangga l er ekti f a~an meneruskan Pemberitahuan 

Penad kan epadil Sl lAl!IBUL 11AAL dengan meng i rimkan - ­

salinan dat i Pember i ta huan Penarikan ters ebut yang t~l ah 

dan mendapa tk~n suatu ~ inyataka n sah olPh 

k"nri rmasi dari ~a~wa seluruh syarat Penari: •n-

r as i I it as Pemhi ayaan t:<:: I all di pe nuhi dan te I ah mPmuasL; n­

untu k ke~entin9~n 

J .l.~. Pemherita huan Hen~ik ~t : 

tictal; 

F~~beri tilh uan Pena~ikan yan~ te la h diteri~a ...•... 

ii!\iln mengikat NUOIIIl.RI £1. 

:;. . 1. ~.. ~~waj il:til n :;1:A1: l GUL MM<l. 

:;,.]anjutn7-' ,1,.ngan r.oP~pPr:-t~tik<ln kp. tentuan ay11t J.l..'· 

di atas, :iHAIIIIJUL t1A.;L akan r.~entransfer dana pada -· 



Analisis Yuridis..., Taufik Surinegara Natasubrata, FH UI, 2003

Tanggal Pe~ggunaan rasilitas melalui kliring untuk - - --­

~ikre~itkan ke dalam rekening yang ditunjuk oleh --- - ---

HUDI!ARID pa~a , dana tersebut akan efektif (in -

good f~nds) pada Hari Kerja berikutnya. ------------- --

5.1.6. 3anksi ; --- - - - - -- --------------------------------- -- ---

Akad ini, HUDHARID akan membanyar ganti rugi kepa~a .... 

... dan kepada 3HAH1BUL HAAL ~ntuk ongkos-ongkus dan 

hiaya-~iaya serta kerugian yang diderita --······dan 

:>HAHliJUL HAAL sebagai ak ibat dibatalkan, ditarik atau 

d i cabutnya Pember i tatwan Penar fkan o 1 e;l HUDHAR IS. -- -

5.1. 7. P.i!rakhirnya Kewajiban SIIAH IBUL HAAL • ---- --- - -----­

S<o te l;th beral\ t,ir n·r-a Nasa Penarikan , kewajiba ~ Sllt\IITm:: 

H;\;\L un tuk '"emhe;i ka n r as iIi tas Pe mb i ayaa n tie r a k h i r. 

5. 2. Pe t.oJkuan. : .. - ·- --- - - · -- -- ·-- - ·- -------------- -- - ·- ·-- - ·-

5 . '2 . 1. :iiiAIHDUL I'IAA.l di\n aka n mr.mbua t da n memE'-1 i han -

pada pe~buku nnya suatu ca tata n/a~mi nistrasi atas nam . 

1\UOIIAR 18 me nge-na i a ta u s hubung<l n dengan penyedi a an 

rastlitas Pembi aya .;1 y ng t ermal.:tub d lam Akad i ni , 

~a\ am cata ta /adrnini~trasi mana ak~ n dicatat rasilit~' · 

Pembiayaan yang te lah diberi kan , pembayaran kembali 

f·E'Illl>iayaan P• 1\'ok (.an t.a9i an pendai)atan yang rroenj a.:i 

t-ag i a,, SH:..!IIOUL 1'1toAl.: , a t'a.11 ke~o~aj i ban I a i nnya se hub un~l · ' n­

-~ o""n -< a n rasi I i tas Pemh ~a ;aan trrset.u t , s;:ort.a perhituo.· .. n -

~~. Z ~ ~ r C:a t.a tafl/Adrni n is l ras i yan~ d i hur. t C•l ch .::;HAUl rllJL MA~l 

te;-~P.t-•Jt a<:lalah mer upakan bukti S<lh dan mengikat ---

~- ... .- hilo~i'or HIJOH:..R 1 r, In<'. aye nil i j u111\ a h r•emb i ayaa n ;;.okc.k. y;, -•3 · 

telah di ter i m<1 oleh 11UOII:..RID berdasarkan Akad i ni --
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(ke~Jali jika terdapat kesalahan dalam perhitungan) JKan 

mr.mpunya i kek•1a tan buk t i seropurna dan 111engi kat di m;.;.;a -

badan peradilan yang bcrwenang serta akan menjadi G~~ar­

bag i SI!AH IOUL HAAL dal am menj ala nka n hak dan wewena ,-, .,.1nya 

berdasarkan Akad ini. - - - --- -------------- - - - ------ ---- -

-- ---- - - ---- ---- - - - - --- - -- --- Pasal 6. - - --- ----- - - - ---- --- - - - - · --- --

----·- --- ------ ---- PEH£JAYARAH KEPAOA S:-IAIIJBUL HML -- - - - ---- -----

--- ·orang -oran9 yang telah sanggung untuk mefubayar kewajibannya. 

- ·- tetapi dilalaikannya juga, oulehlah orang merampas hartanya 

----- - -- -- ~an menyiks anya (~emasukka n ke dalam penj~ra)" -------

--- . .... _. ___ ___ _ Hadits Riwayat Abo Daud dan Nasa 'i. ----------- -

6.1. Pcm~aya ran rasili tas Pembiay aa n : ----- -- ---- - -- -----------

11UOHAR IG waj ib mel aKu kan pemt,ayaran kepada 5UAHIDUL HAAL -­

$eluruh ju~ la ll p'!mbiayaan pokok da n bagian pandapa tan ·ang 

IIIP.njacli' b11gian 511AHI 0Ut. HAAL sampai dengan lunas, penuh, d ,; ., 

deng11n seha gaimana mestinya kepada SH AH IBUL HAAL sesuai de~·lan-

ke t f! n E11a n da 1 am 

6.Z. Cara Pembayaran · - - --- -- --- -- -------------------- ---- - --- · 

t •. 'l.J.. 31'1i1ua bE! nt uk pembayar an ol eh MUOHARIB kepada SHAIIIBU: 

M~~L harus dilakukan seu t~hnya sebagaimana ditentuk~ • di 

d~larn ~kad i ni t anpa adanya potongan dalam bentuk -

apa~un; --- -·- - - -- - --- - -- - ---- ------------ - --------

(,. 2.?. Semua ben t uk pemha :,-ara n o l eh HUOHARI D kepada 5HAII1at:: 

HA~L berda.sar k11 n Aka· i ni hu us di t r~a ns fer ke da 1 a111 

ano1 terse ut h-arus sudah ef ek tif (in 'J ... ,d­

funds) sel amb at -la mba tnya 1 {satu) Had Kerja sebel• .. -­

t:anggal ja tuh waktu set>agai .ana d imaksud di\lam Lampi .ln-

TV Akad ini; - -- ----- ------------------------------

(,. 2 . 3. P<"n,bayara n kepada :JIIA11T BUL HA~L o 1 eh . . . . . . aka n 

ditransfer selambat - lambatnya 1 (satu) Hari Kerja 

:;etelah dana efekt'if ditarima oleh agen fasilitas -

11 
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ke dalam rekening SHAHIBUL MAAL. ----------------·- - ----

6. ~. Ke terlamba tan Pembayaran Kepada SHAIH IJUL H;IAL : ------------- ---

Oalam hal MUOH~RIB terla~~at melakukan pembayaran kepada -------

SHAHIOUL HAAL sesuai dengan jad~al yang Lelah disepakati -~ -- ---

berdasarkan Akad i ni, maka ketel"l amt.a tan pc;111baya ran i tu harus 

dilaksanaka~ pada jadwal pembayaran berikutnya yang telah -- -

~isepakati ole~ Para Pihak berdasarkan Larn~iran IV Akad ini. · 

Oa I am lla 1 ke tell a mba tan pcmbaya ran terscbu t ada I ah ke terl a mba tan 

atas pembayaran yang ter akhir s ehagaimana dimaksud dalam --- - --

Lampiran TV Akad ini, maka pembayaran t ersebut harus dilakukn~-

da lam kurun wak t u yang d ise tuj ui ol eh SHAH IOUL MAAL 

--- · ·· - - ------- --- -------- -- - Pasal 7. --------- - - ------- ------- --

-·· ···· -·- ---- P£NBAYI<RAtl LEDIH AWAL FA"SILITA5 PE MDIAYAAtl - -- ··· - -

HUmrARJr. .~,.j)at. 111en9<!mha li kan Fa'iiilitas PT:"mh iayaan lebih a al dM i . 
t.a nggal jatn waktu pembayaran kemt>a\i seb agaimana 0::1tentukan da lil .. , · 

Pasal 6 di atas, baik atas r,embiayaa n pck,;k maupun atas bagian --

P<'f1•1;:>pa ta•• yang mP.njadi haK !>:ttiHIGUL t1AAL . - -- · - · -- -- - · · 

Pemhaya•an kembali fasil itas Rc mbi ayaa n lctih a~al ini akan 

mi!mpersi ogk.;. t .la ngl<.l 1o1 k t u F:a F- i 1 i tas Pcmb i a yaa n sebaga i man.;. d i mak-: ;•-.1-

~alam Lampiran IV Aka d in i. 

Pa sa n. 

"Ji! 11 t.a ma u I. >~ mil u,.; ;: 11 il 

bila ~cmbeli ti~ak 

t. •dak l'l~ n~a,1n- ada 

bi\a me~p~nyai kewajiban ti~ak menundanya : - -·----- -·· ··· 

t.i\a r.l!'~punyai h11k tidak 111enyulitkan. ·---------------- - ·· 

J;adits Riwayat Olh~;~ad, Thabrani. diin ilakim. 
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G.l. Diaya-biaya ; -- - --- - -------- - ----------------------- - --- - - --- --

5egala biaya berkenaan dengan penyiapan, pembuatan Ookumen 

Transaksi, Dokumen Jaminan serta penandatanganan Akad ini, 

pu~likasi, terrnasuk tetapi tidak terbatas pada biaya konsult~n­

hukum, ~otaris, biayA perjalanan, dan biaya komunikasi ---- - - - ­

Se h~lt.ungan .:le nga n Akad i ni, menj ad i be ban HUDl--IAf: IlL - -- - -- - - --

lL2. Putongan 

MUDHA~ID ~~ngan ini meruberi kuasa kepada •..•• untuk dar.a~ -

rnemoto~g atau mendebetkan secara langsung dari setiap jumlah 

rasilitas Pembiaya an ynng ditarik untuk pembayaran biaya dar. 

imbala n jasa sebagairoana dimaksud dalam Pasal ini.----------

---------- - -- --- -------- --- - Pasal 1. ------- -- ------- -:--------

--- -- · - -- · - · --- -- ·-- ··---- .. -- PERilYA TA'Ail ------ -- -------- -- -- -----

· HUOIIAR r. menjamin Kepada 5HAIIIBUL HAAL ba hwa pernyataan -rerny at<~·'·1 -

te seb1:1: di ba ,jah ini ada lall be nar, ti dak d"r.ekayasa a tau dib uat -t-;1at 

diU! isinya tidal\ me nyesatkr~ n · ----- --------- ---- · - - --------- ----­

IJs_,; :-." Pagang : -

HliOliAR18 ada la:-. 

AI\;>.:; N~ng i kilt : - - · ---- - ·----- - - --- ·------ -- ----- --------- · 

OGk~man Transaksi ya ng d it~at ~rd asar Man Akad ini apabila 

.-!it.•r"~ntanga ni ol ;::-h ;'1UDIIARJ[l ata OJ wakil nya yang sa:-. akan -

m201i m~-ul kil fl l\2w11j iban lluk um .1a n rn~n.gi kilt tlUOiJARlG secara s;.:,.--

ri .:~;,; ·''~" .J•HJatan, a t au perkara. 1:.-;dk per,1ata. pi Ji'l n~t . 

k.-; .. ; i 1 i t.;;,, . r- e-.-paj aka n maujlun perhuruhan atau r erkara lain,,..-oJ·· 

~~ ~~p~n ha~~n peradil il n, ba~an a rb i rase atau badr~n peradi:an­

lainnya yang sekarang s •dang herlang~ung yan1 0~libatki!n--

"''n;:~~:n _ · . - --. ---- - . --- - ------- ~ --- - - ------ ~--- -- --- -- -
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akad-a I\ ad lain d i i uar Dok•Jmen Transaks i, d i mana HUOIIP.Rl B - --­

rn~njadi plhak atau dimana hartanya terikat di dalam akad · a~ .• ~--

lain t~rsebut. --- - -- - -------- - -------------- - -------- - -- - · 

?.5. Infarmasi ; --- - ----- - - -- ---- -- - - --- - - - ------ - ------- - -- - -

3etiap laporan keuangan MUOHA.RIO yang dibuat dan diserallkan 

i>l P. h 1~\JDIIAR I G kepa da ..... . adalah lcngkap dan henar dan 

~~~h~rikan gambaran yang wajar t~ntang keadaa~ keuangan - ­

MUOIIAR HI ra•1a tanggal te rse~.ut. -------------------------- · 

Lapar~n keuangan tersebut dihuat berdasarkan prinsip-prinsi0 -­

;~kun tansi v ang b~rla ku umum <l i Indonesia yang diterapkan sr- . .ara 

1\ons is t.:: n t<!mbusa nnya a I\ an di s.::rahkan ke pa a SI-t Alii BUL 11AA.l. 

7. 6. Pihak Vang Berw~nang : ----- - ------ -- - ~ ----- - --- -- -- ---- ­

Orang-.-.rang ya ng m·nanrlatilngani Akad ini dan Oak u!Pen Tra n , :;.~i­

t-.ena -- ::.o:na r ber hak me n a nda ta nga ni Akad in i d ;:~ n Ookume 

Transaksi 

Tunggakan Pajak: ------ -- ·-·- -- ------------------ --- - ---­

r.UDWR IIJ tidal\ m.:.mpu nyai tu ng ga ka~ p~jak 1\ccuali 1\o:wajibrrn 

k~waj it:>an pajah: y ang Cl itangguhkan pembayarannya sesu i de n~ .... 1 --

Izin-izin · - --- ----- -- ---- --- --- --- ------ ------ · 

HUOil~RHl marn,-.unyai dan salalu m.:njagil. ket.erlakuan -'> .11111,; iz i •· 

i d n jiang direr) uk-a;~ un tu · m~ laksa nal\il.n ke-ii i atan usall;u>ya .-:. •·- · 

~ k,,., "'"' ! il. l•J men taa t i s I' r t a ~ i .~.;~ k il. k a" mel -3 q_ga r lu~ t e 01t ua n ". ,, -­

r.e:-syarat<~n dari S~ t-iap iii; i i ifl tP.fSI'tout. 

?.?. Lap.:; ;rrn Xeuanga01 

:Jemua Laroran KP.ua ngan yang diber ikan d,;n(atCiu ai\An dit•P.rH. ,, •• 

ule:> HUOW\1\'10 kep~H1a . . . . . . .1an ~11AIIIGUL NAAL ~engyambark. ,, · 

se~ara bena; dan tidak ~i!nyesatk,;n atau dibuat buat atas -

k.:-.n.~ is i ke ua n\)a n HIJDII~" I r.. 

1.10. Kt'lldjiban Keuangan : 
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Pada tanggal Akad ini HUOHARIIJ tidak m.::mpunyai "Cor.tingent ---­

Liability" (sebagaimana dimaksud dalam prinsip-prinsip -- --- --­

akuntansi yang berlaku umum di Indonesia dan dit.::rapkan s.::~ara­

kons is ten) dil n kewaj i ban pe rpaj a kan yan9 ti dak d i nya taka n ·:a lnm 

J;op.-.r~n keuangan y<:~n9 telah dise•- a~o:-an kepada ----·- . • -- -

5ejak tailggal terset>ut tidak ada perubahai)·perubahan besar --- -­

ter hadap l<~adaan keuangan til:OIIAR IB sel a in dari apa yang-- -- ---­

tercantu~ Galam laporan keuan~an tersebut.---- - - -- ---~--- - -

5emua informasi, bai k keuanga n atau lainnya vang telah---- ­

dit:,e;-ikan ol eh HUOIIARJB berkenailn denga n Easilitas Pembiayc; .1n -

i ni adal ah benar dan berisika n fakta-fak t a yang diperlukan ~tau 

yan9 ~ia ng9ap perlu yang har. us dinyatakan dalam l ap~ran--­

keuangan t er!ebut.--------- - ---- - ---- -- -------·-- -- --- ----

- • -- - - · - ---- --- Pas a l 10. - - ------ - --- - - - -- ·--- ---

- KEWAJlSAN-KEWAJlBAN OAU PEH~ATASAH - PEHBATASAN --- --­

. . "!'lilra,,--g siapa ya ng tfldak memu tuska n perkara ---·--- ­

menurut apa yang cNtiJr un kan Al lah (lilelalui jlrosedur) -- - · 

maka di a terrne$ Uk ora ng-orang yang :asik ~. --- -----

- - - - --- - - - .. - - - ~ -- -- - Q3. 5:47 -- ·---- -- - -- -- ------------

T.:rhitung :>ejak ci tandatan~ilninya Akad ini ,~an selama Jangl<a W;;tz: ;J- ­

rasilitas P~~biay an a t a u sel ama mas i h ada j umlah-jumlah l ain ~an ~ -- ­

hel• .. C:it.ayar .-:.l.:tl ~UDIIARIS kepacla SIIAIIHIUl MAL t.er~~sa 1\ a;'l ll kar: 

ini. MLI111 1f. e\ !G ak il o1 sela lu 111<'-me nu hi seluruh 1\ 

10.1 . ' . a. Lapo ra n Perkem~anga~ P•vY~k. 

M.- nye l:,t'o'll\an I ilf•vra n J.;p maj ua n ( prog;-ess reror t l 

setiar i:>•Jlan yang dit-.n.:~t ole:> HIJDHARIO atas - -­

pelal\ s anaan Pr~y~ k paling lambat J (satu) ~ulan 

~~t~lah akhir pe;ic.~.: lavoran k.:pada 

~ •. Lapora n Has i I Prc.ye ~ ( :::ia I es r.?por t)-

l:i 
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Henyerahka~ laporan hasil penjualan sehuhungan 

dengan kegiatan pada Proyek secara bulanan (da~) --

menyampaikan lapora~ ter~ebut kepada . ..... . 

paling Jamt:.at 1 (satu) bulan setelah ilkhir peri ... -Je-

laporan. ---------------------- -- - - ------- -- - --

c. Lapo1·an lainnya. -- -------- ·--------------------

MUDHART IJ bc:r kewaj i t.a n menyerahka n I apora n- I apor;, 01 -

kepada _. 0 • 0 , • a tas ser.wa kej a.-:: ian yang pent in~· 

yang menyangkut kondisi keuangan HUDHARTB yang 

diduga da pat mempe n garu~i kEg i ata~ a tau o~erasi 

puusahaan HUOilARJ il sesegera r.t ungki n ata 

Laroran-lapvian sel;a~_ai ma rod di~r~aksua da lam Pa sa l 

10 . 1 1. in i s~tel a h diteri roa ole h wa jib 

seger a d i te r.uska n kepada SIIAHI DUL HAAL. ------- · 

Pengertia n "akti va lailca,., · , "utang", ·kewaj iba,"L· dn ,-­

"ekuitas " d~ lam aya t in i akan di~itung berda sarkan 

pr-i ns ip a k11n t ausi yang umum di t eri(,)a di Indonesi a cl;:n­

d iterapka n secara 

.LOol.::i. Reke ning ; 

3etiap menerima pl"!mt>a~aran dar i 

s,.:;besar 

.1a ;- i r• <' oa')' a. r-an t.i' r set• nt HtJOII ~::I I r, wa jib me nye tor kiH• · :~ n 

m~ngend~jlkan .1anan·,,a yang t.e;sangkutan di 

d;;n dana l?erse:'>u t o isa di t ari k setelatl rinjaman t1UO::·.:n 

dil•masi. 

10.1.40 Asuransi 

HUDHARIO wajib ~engasuransikan kepada perusahaan -­

asura ns i ya n9 ,ii sP t uj ui oLe h SHAIU OUL HAAL a tas se9;, .1 

jaminan dan Ja~inan priDaJi dari 
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Gengan ketentuan bahwa polis asuransi etas asuransi yan 

ditutup tersebut narus mencantumkan nama SHAHIDUL HA~L 

sebagai pihak yang berhak mznerima klaim asuransi 

{Shahibul Hall's clause (bLnker's Clause)).----- - -- -

Klaim asuransi mana harus ~ialihkan (dicessiekan) -- -

kepa<la SHMll BUL 11AAL, se la nj utnya polis o.surans i -- ­

ters.ot>ut harus segera di sera hkan ole h MUCIHAR I D kepo.d::-

setelah pertanggungan asuransi atas aset -- -

te•s.ebut clit utup. ----- -----------------------------

10.1.~- UsH ~~ : ------ -- ---- - --------- - - ------------------

me la~ukan kegiata~ usaha 

berdasarkan pe raturan Rerundanga n yang ber la ku dengan · 

.-:ara ·s ~:efekti f mui'lgkin dan d.:: ngan praktek usaha a tau 

~erdaganga yang e tis dan benar. -- ----- - ---- - - -- -­

:-IUD~IA~IG aka n tetap me njaga eksistensi an --- -----­

kelangsunga n usa nan a dan t i ijak akan melakukan --- -

~erubahan usa hanya ted eh i h da hull• 

C:ari SHAill llUL HAAL se l a111a MUOHARIG masin mempunyai · · 

kewaj iba n pern5ayaran kepada 511AIITRUL HAAL bi!rclasarkllro 

A ka<l i ,, L · - - - - ·- · - - - ·· · -

Pen!l•jUnaa n l'asi I i t.a !< PeH1 4,j ayaan ; 

ta 11 :;Hr.l:l r.UL 11,'\.'.-

(,iu.;.) iiilri Xcrj a tPol <::hih o1a!ou)ll \olf'h ...... 

::uo:;A~Tn }, un t •1k mi'r.~e l'ik5 il s e l u r uh f as ilitas , 

~?'Jii'o t .1n kl'•liilt.l.,, , .. ~'"t.u!:•t;;n .~iln r.iltal.l" u•o.~ti\n -- · 

~~o:;,:;~ i::; s.er ta .:>~~o<aj i t.l<a n "'"k i 1 - '-'c1 k i l nya dan 
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karyawannya memberikan bantuan ~ereka sepenuhnya -- --­

berkenaan dengan pemeriksaan tersebut. - -- ------ -- --­

Segala -biaya yang timbul bertalian dengan hal tersihut 

rli atas menjadi tanggungao HUOHARTB. ---- -- ------- -- --

10.1.6. Pe~ilaian : - ---- -- - ------------------ - ----- --- --­

Jika diminta ol~h SHAIIJCIIJL HAAL, <lari waktu ke wal\~•1,-

~uDHARIG wajih m~mberikan k~pada unt.uk 

kepenti nga n SIIAm BUL HAAL I aporan a tas se I uruh kea.-:,,an 

dan nilai dari a~~et-as~et milik HUOHARIB, atau ---- - -

1 ape-.· an pen i la ian da ri pe rusahaan pe ni la i yang - -- - - --

i ndenpenden ang di se tujui oleh .•... • 

10.1.7. Persetujuan Lebih La nj ut dari Pemerintah 

HUOHARIG wa ji b memperoleh atau mendapat i j in- -jin 

..:lan/ata•J persetuj•Jan <1ari · Pemerintah seh ub ungan de1o9an 

(pemt.anguna n) Pr .-.ye k dan/atiHJ kegiata n t:saha HUOIIA~'TB. 

MeAatuhi Peraturan dan Lai n-lain : --- - -- - -- - ----· 

HUDIIAR TB be r kewa j H. an meo mennhi seo.ga 1 a rre .-a t.ura n da ;, 

perundang- unda ngan yang ber laku, me njaga agar semu~ 

hartanya yang berguna untuk melaksanakan 

Keg_iata n-Kegiatan usahanya selaJ u da!am keadaan bai' .­

clan mel aksa naknn :1sah nya dengan baik dan efisien. 

Paj ak·pajak : - - · - -- - ------- ------------ - ----- - ­

MUDBARTR aj it> memhaya r $eluruh paj ak-paj ak ya ng -

d i ti mbu I k-an s~h11l;••n9an denga n Ak ad i ni tepa t pad a 

wilktu~ya dan sPbag~i~ana rnestinya herda~ arkan --­

ketentuan pera tura n pe'rpajakan yang berl aku. - ----

10.1.17. P~mberlta huan _ 

11UOI!AI\In wajih memherikan pemberitah•JAn secara 

tP.•tulis k.:-padil .. ... . dalam waktu 5 (lima) Har: - -

Xerja seteloh t ~ ;jadi peristiwa·pe:isti~a ~i be~ah ini 

1() 
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dalam hal : - - ------- - ---- - ------ - --------------------

(i) NUOHARIG mengalami kerugian atau kerusakan ---­

terhadap Proyek. ------- - ---------- - --------- - -

0 i) Tuntutan terhadap tlUOHARTB eli dei)an pengadilan 

atau badan arbitrase atau badan peradilan -- - - · 

lainnya. - ----- - --- -- --------- - ---- - --- - -- - --- · 

(iii ) tlUOIIARlG m.::nj ad i termohon pa i 1 it da 1 am suatu · 

p.::rmohunan kepailitan yang disampaikan oleh - . 

sa 1 a:-. sa tt! K r~:.d i tur HUDHAR Ill k.::pada Pen gad i I a r. 

Hia gR. ------------ -- -------------------------· 

10.1.1:. •• Ja ,'lli il~n L.::l>ih Lanjut : -------- -- ----- -------------­

0.1.1 

~UDHARIB de nga ~ segera. dari wakt u ke wak tu atas --­

akil n melakukan semua t indakiln y;; .. g 

diper u"kail, menandatangani <:lukumen dan rnembe rika n ·· 

rnengefektifkan Akad in i dan untuK mel i ndungi semua 

hilk-hak .. .. . . da n 3<lAHI£lUL HAAL yang dibec:i.ka_o -

be;~asarkan Ak pd 

Gukti-buk ti atas {Dida ilg Tanah) : --- ----- --------­

MliDH;gm aka n menyuahka n bukti - ~rJI\ti (disesuaikan 

.~~nga n proyi'k NUD:IARIIl) sel amt.at-lam~atnya ."! (lima) 

J;a;-i ~erja s.:b~lum ;.kad ini di tandiltnngani. 

R~ O,YC k : 

~::n: ;,.::nn :->.a.-u« men.iala nkan renc:il :- ke'rj;o. y<~ng mii'ng«. 

~<'lar..a ra~i 1 i tas Pembiayaan d ;lil se}u;uh j•Jmlah juml 111 l<~in 

::,p,-(!;~qr~;on Akild ini rnasih ~·e\Uhl dibayarkiln ;:;leh HUOIIAR\r- · 

Kepa.! •• :;IIAH J r.UL 11AAL a ta '' . . . . . . . , ta nr.a per set uj uan te r tu l . 

tcrlebih Jallvlu dari !>IIAIIIBUL l1AAL yang diwakili oleh 
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HUOHARIO tidak diperbolehkan atau dilarang untuk melakukan hil­

hal scba~ai berikut :-------------- - --------- - ----------- - -- - -

10.2.1. Pembebanan Aset : - - --- - ------- - - - ----- - ------ - ----- -

He~berikan hak tangsGngaa, memberikan surat kuasa -­

untuk membebankan hak tanggungan . memberikan kuasa -

omtuh menj ua 1, penga li han hak a tas pi •J tang penj ua I a;~ 

s~bagai jaminan, sebagai jaminan atau hak-hak jaffiina~ ­

lain dalam bentuk apapun atas asset HUOHARIO yang -- ­

sekarang ada maupun yan9 akan ada di kemudian hari -­

kecuali yang ditcntukan dalam Akad ini dan Ookumen 

Ja ,i nan. ---- -- ------- ---- ------- -- ---- - - -----------

10. 2.2. Pe nanggungan Uta~9 : - -- - - -------- - ------- --------

Henanggung utang untuk kepentingan pihak la in . - ---· · 

Hemperol eh Utang La in :---- --- ------------ --- ---~ -- ­

Hemperoleh atau menijapa tkan pinjarnan haik dari Bank · 

atau melal ui per usahaa n leas ing atau berutang lainny~ 

kPcuali :--- - ----- -- - --- -- --------------------------

(i) Uta ng ya ng t imbu l 

sehar i- ~a ri ; dan 

(ii) Utang HUmiARIB kepada kreditur lainnya yang -­

tela h ada seb~l uffi Akad in i ditandatangaoi.··-- · 

(iii) endapatkB~ fasilita$ hYtang tan atau p injarnan 

pihaR la in unt uk II S"'cl ha /rroye k ya ng -

s ama. 

10. 2.4. ::r,m:-,erik_a_n Kr £>-:it .~an 11 r- lakuk;~n Jn.,t>StAsi : 

r.UD!IMHG d i I::! ran~ un tuk 

( i) ·m-illberik<ln kr.;d i t k~pada ;.i:-.ak m~napun termasuk 

kepada Ke I ,1mp-c!l usahanya Kecua I i rla I am ran!}ka -

kegiatan hisni!' !>l'h.>.ri h<~ri; - - -

(li) melakukan in.estasi ~alam ~erusahaan manapun 
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termasuk pe~usahaan anak dan afilliasi; dan -- -

10.2.5. Membuat Pengikatan. ----------- - ------------ - ------- - ­

Membuat dan melakuka~ ~eogikatan yang ak~n berdampak 

atau berakibat terhadap terganggunya atau terhambatnya 

kewajiban HUOHARIS terhadap SHAHISUL HAAL berdasarkan 

."\~:?.d ini. -- -- - - - ·- · · -- · - -- - - ------ - -- -- - - -- · ···- -- · · 

10.2.~. Asuransi. -- -- - - -- -- --- - -- - - - -- - ----- - - - - - - - ---- - -- --

HEmbatalMan atau merubah ketentuan dari polis atau -

11 K11d asur ans i yang me nj ad i 1\e waj i ban HUDIIAR I G 

b~;- dasarl\an Al\a ini. - -- ---·---- --- -- -- -- ---------­

Pasa 1 ll. . 

1'1 I N A 

-~~~agai jarninan atas pemb ayaran sernua ras il" tas Pembiayaan , 

bag i 11 n penclap ta n SHAHHlUL HA:AL ~jan j umlall- d umlah lai n yang har u.~ -­

dibayar Gli!h HUOW~RJn kepa d<~ 311alltBUL HMAL berdasarkan ,;kad ini, -­

MUDliARID bul\ewajiban untuk men}'· rall l<an jami;Jan-jaminail dan .~ol\umen 

la i nnya st: hi nggJ kese 1 uruhan 9 a !IIi nan ya ng di be:- i ka n ole HUDIIAR 18 -

mencapai co1late;al r a ti.::. seKurang-kur-ailgnya 120 ~ (seratus dua - -­

pulu~ persen) roari pag u Fasi\ ita~ pembiayaa n, yaitu sebagai b~rikut 

1 L 1 . K Ma sa Se huh u n<ja o 0.: ng-llo· n R E' ~.-: n i ng; -=- --- - - - - - - - --- -- - -- - --- --

Ya itu l;u;;!;a yan9 selam<~ 

.:1 H ar i k l<e!;lba li yang , embe r i ka n ha · Kepa da SH~ II TnUL HAAL untiJ~: 

k~pada SI:AIII Gill. MAAI. , - -- - -

11. ~. Pem~.er i i'l-n II a k T a nggunga n <lOI ::; ,_lia t Kuil sa Hemt:.C'ba nka n II a k - · · 

T e~ngg u nga n. - - - -- -- -- - - - - - - --- - - - ··- -- --- --- - -------- • ----- - - · 

Pem~·P. r ian I Ia l< Ta nggungan dan 5 ura t Kuasa tlc<mbsbanka n II a k --- · 

Tanggungan ;>ertama atas : ··- ·- · ·-- --· · -- - ---- - ---- · - - - · - - · - -
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1 L~. Penyara:-.an Hak Hili!\ Secara Fit1uciaire. -----------------------

Penyerah•n Hak Hilik Secara Fiduciaire atas barang-barang -----

bergeoak yang ,jfmiliki oleh tlUOIIARfG sehul>ungan dangan Prr.yek, · 

yaitu : -------------------------------------------------------

l2.l. ~<!I 'sti~o~n CiC:-=•a ,TanjL 

~asing-ma sing reris tiwa at u kejadian 

akan merup-aJ;:an suatu Perist iwa r. iC:Ie ;·a 

12.1. 1. Tidak Hembaya r. ---------w 
~# 

~ 

MUOI !AR 10 1 a 1 a i a ta u t id a k memba y a r Fa s i 1 i t as - - - - - -

Pembia yaan, ba9ian pendapatan SHAHIGUL MAAL atau ---

ju l~h-jum\ah l a in y an9 harus 

ini rl an/tlt.vr rlok 11fllen lainn)':a y11n9 dilluat be rdasarkan 

Akll"d in1 .~esuai OP.ngan wakt11 yang telah di~epaka ti -

oJeli Pa•a Pih.1k. 

12.1. 'Z. Pernyataan da n jamini\, 

Peon}'·ataan .1a'il jamini\n ·tang dibuat oleh HUDHARIO --· 

t.alam Ak.:~d ini .;tau .~i\li\m Ool<umen Jaa1inan dan OokumE-;· 
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dalamnya, ter~ukti tidak b€tul atau menyesatkan. -----

12.1.J. Tidak Helaksanakan Kewajioan. ------------------------

HUOHARIB tidak melaksankan kewajiban-kewajibannya yang 

ditentuk~~ berdasarkan Akad ini sebagaimana dimuat ---

dalam Pasal 10.1. Akad ini atau HUOHARIA !alai -------

melaksanakan syarat-syarat atau kewajiban-kewajiban --

lain dalam Dokumen Transaksi te1masuk antara lain ----

Ketentuan Pasal 4.3. ~kad in~. ---- - ------------------

12.1.4. Helanggar Pem~atasan. -------------------------------

HUOHARlG melanggar ketentuan dari Pasal 10.2. Akad --

i ni. - -- --------- - ------ - ---------- - --- --------------

12.1..5 . Ekse k•Jsi Barang Jaminan. --- -·- · ---- -- ------- --------

Ada k• e<litur 111JDII AR1C: yang m;ongam:--il l angkah-l iln')kah 

IHml r;.:: l P,, kareila 11Ur:H~ R rrt t i da k meml">a ya r ut ng yan9 

di jamin dengan Da·ang jami nan te sehut. ------- - ---· 

Ci dera Janji Atas Knntr ak Kerja DPngan Pi hak --·----

3upj. l ier. --- · · ·- --- - · --

I110HARin me laRuka n cid~ r ~ 

Cid~ra Ja nji Ata s Aka(. Lainnya . 

HUDHARIG melakukan ~i~era janji atas su~tu akad buta~ 1 · 

'i3o1\l te\ah jatuh wal:.tu, (i) m?.lakukan l ikuidasi, · - -

atau ~i~i!rikan ~i!nundaan pem~ayaran hutang (surseanc~ 

..... ..... 
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van betalio~) ole~ pengadilan dan (4) meogajukan -- - --

permohonar. kepada pengadilan untuk dinyatakan pailit -

atau diberikan penundaan pembayaran (surseance v~n ---

betaling) atau ~da pihak lain yang nengajukan - ·- - ---· 

permohonan kepada pengadilan agar HUOHARIO ------

dinyatakan pailit. -- - -- - ----------------------· · 

12 .1.?. Penyitaan. ---- --· --- - -- - ------ - - - ----- -- -------

SelunJh atau sebagian kekayaan HUDHARID disita ol.;h --

Pemerintah tau p6ngadiJ ~~. --------------------· 

1~ .. l- lO. Pencabutan Ijin. -- - ------- -------- ... -----------·· 

l jin atau pe rsetujuan yang diber ikan a tau dikelua. kan· 

o leh instans i vang berwenang te rhadap MUDHARIO di~abut 

. 
<:. tau dinyatct kan ti d ak berlaku, sehingga HUO.IAR IB : idak 

berhnk untuk r.:e nyelesa1kan Proyek. --- -- ---· -- --

an Yang Hendasar. - - ----- -- - --

Ter j adi peruba~an yang men~asar atas Proyek danfa: ~u -

l1UDHARIR ya ng el (put i idang usa:-.a, perij inan Ycl·•'l --

~1apa t roempe ngaruh i kemampuA n 1'1UUHARIB untuk memen•- hi -

segala kewa j ibannya herd sarkan ~kad i ni_ ------

12. l. 12. Ti.da k l"ie nyele~a i kan P r<:~yek. --- ·-- ---------- - -- · 

t11Jni i:IR1 B ti dak me nyr-l esa i l<an Proyek <l'engan 1:-oaik. 

l2.1. J~. MIJDIII'IRfO Gagal. --- --- ----· · ------ · · ·- ·- -- -- ·· - -

K r. pen-;:~ur uo;a n l1U OI tAR m ga9a I .ia I a m mP. nj a I a nklln - ·· 

11sa~nya. -·- - --- ··- ----- - · · 

Apabi la terjad i sa ah sa tu Per is t i~a Cidera Janji. maka : 

a. G.-.llK Iri t.e rha k ,1engan p<'!m he- ri t ahu<1n tNtut is kP.pad<l 

Hl:Oil~R I!J a tas perse tuj u;w t€r tu I is dari 311,".111 r:lll. MAA.L 

r.,;;nyatakan · -- - - -- - -- - - - - --·--

i . bahwa seluruh fasititas Pembiayaan. dan bagian 
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b. 

pendapa tan SIIAH I DUL 11AAL dan semua j u;n lah uan.g hart·3 -

dibaya r berdasa oka n Akad i ni menjadi ja tuh waktu C:;;n -

harus dibayar seketika tanpa pemberitahuao - - -- - -­

lebih lanjut dan tanpa dipeolukan adanya putusan d~•i­

pen~adilan, oan - - -----·----- - --------- -- --- - --- - -

ii. bahwa Komitmen dibatalkan teohitung sejak tanggal 

pemberitahuan tersebut; -- - ----- - ---- - ------------

berhak melakukan segala upaya hukum untuk ----

melaksanakan hak SHAIIIIlUL HAAL b.::odasarkan Akad ini dnn 

n,,~;,m,en T.-<\1\S.ilksi serta m~ngnmt. il P€m:>ayaran atas Fa~i 1; tas 

Pi!mh i ayaa n bes~r ta !:oa.g ian pendapa tan SIIAHI GUL MAAL .::an 

~·iO.J~<~ - biaya ya ng llarus ,·Vbayar ul<':h HUDI:ARI O herdasark.,., --

Oa~ ~rnen Toansa ksi dari ekse kusi Akad Jaminan. -·- - -- -- ­

C:<>rko:n:.an d en~an pemu t usan t\ kad ini, Pa a Pihak sep akat dar. 

;;e t11j 11 unt•Jk m~ngesampi ~ kan t.e r I a kunya ketcntua n dalar.J Pa.· .. ol -

l2lo.'. K i t.ilt"• Un<~a ng · un.1an9 llukum P_,r.:a t.a. - - - - .. - ----- -- - - --

- · · --- - · · - - - · · • - - - • -- - - - - · · - - P<tsa I lJ . -- - - - -- - - - - - -- -- -· --- - -- -

-- · - --- · · - -- -------- ·- - - -- AG Eil FAS TU TAS ---------- - ---- ·- -- - ·-

-Pa ra Pi~al< o-:len;an ini men unj uk . . ..... . y,a ng akail r:liberi kuasa .-:.· n -

k~wcnangan untuk rnfngadmin i strasikan F asi lit~ Pembi ayaan s~rta 

ha l-hal yang diatur da lam Ook ijme n transaks i untuk dan atas nAma ~wa ­

Piha k s~hv~ungan denga n Fasil &t as Pe~bi ayaa n. -----------· ---·-

1::'..2 . Pengaturan. - -- ----~ - ---- · -- -­

t ent.;ng p!'ngan-gkatan dan segala se suatu yang --

':lan')iln stastu set.agai agen fotsili t~s .; · i 

P ~ l'il ~ihal\ ya ng menj<~l ankiln fun , si s~hagai ag~;n SE:bagaimat . 

• iimilksud t:lalam Pasa B- ~ - Aka•:l in i, akan diat•Jr secara khu.-· JS 

da 1 "'"' Akild lola kil l a, TI y ang IIIP.r upakan sa tu kt>sa t ua n <Ian t>a••; .1 n -

yang tiJak terpisahkan <lari Akad ini. ------------- - ---- --

- -- -- -·· - - - -· · - - --- - --------- Pasal 14. -- - --- - ---- - ---- - -·-· -

- · · · · -- · · - - - • PE RUOAHAII K Otm T:; T - - - - - - - - - · · - - - · · • · • 
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Apabila berdasarkan perti~bangan keadaan yang wajar SHAHISUL H~AL --­

akan bertentangan atau tidak mungkin untul< memenu!li kei:entuan hnkum -

y~ng berlaku jika t:tap mempertahankan Kv~itmennya (jika ~asih ada) -

maka dengan peml::>eritahuan kepada 11UDIIARIIL ------------------- -

1. Komitmen (jika masih ada) dibatalkan; dan-- - -------------

i i . l'lUOHARI B akan mengemba l i kan p.-;mbiayaan pokoknya kepada Sfti~;:I GUL­

NAAL sesuili dengan Jadwal Pembaya;-an sebagaimana dimaksud dalam­

Lampiran IV Akad ini . ------ ----------------- - -- - ---------

------ ------------ ----------- Pasal 15. - ----------------- -- ---

----- - - -- - ·-- -- ------- ---- --- LAIIl-L AIN 

1~ . 1. Akad Ne~yelurub_ --- ------- --- --------- -- -------- - - -----

Aka c1 i ni me ngesamp i ngka n s e ~nua perse tul) uan yang s udah adil 

te rlebih dahul u me ngena i transaks i yang diatur dalam Akad ini.­

~er ubahan-Perubaha n. - --- - ---- ----·-·--- --- - ------- ---- - -

Ke terotua n da lvam kad i ni 

suatu Akad tertul is yang 

Fo rce Najeu;-e Oipihak SIIA HT ilUL NAilL . ----~ ---- -- ---- --- · 

Setiap saat, apab il a menurur. r>e ndi!par, y ng waj ar dari -­

;,a.;H I OUL NAAL sete lah tang9a 1 A~ a·1 i n i te r j adi perubaha n •:a 1 am-

bidang ~one ter, ke uanga n, e~o norni , atau politik nasi onal yang­

m<"rnpi!ngaruhi 1\egiat:an bisni s pa~a •Jrn•Jrnnya, dimana becna s;;, kan -

p.~ rt illlbangan bisnis t id.;li rn ungl\i n la~i Fas i lit <~s Pembiily., .. n ini 

.-:-ite;-IJskan hail\ untu!;: setci •Jsnya r.~aurun set~~eOltilra , ~:~a ka 

atas nama ~;HfoiiHliU _ H:'.~J -~:;,., m;oa~hf'ri t aliukan MUi>;; ~10 -

d~n · ·- ··--- --- -- ~- ---- - r--- - - - · - --- - -·--- - -··------ · ·--

) • 3E' I ama kea daan tersehut be r h ngsung, HUOIIAR I 0 t i dak ; .,; I eh­

melakukan penarikan Fasilitas Pe~biayaannya. -·- - --

ii. Jika ~alam waktu ~0 (tiga puluh) hari kalender setel. -- h --­

pember i tahuan terset.ut kea..:aa n sebaga ima na d i111aksud .;a lam ­

Pasal 15.~. Akad ini l:..elum berakhir atau HUOIIARIO d;; .. -- --

2G 
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3i!AIII BUL MAAL t i dak me.ncapai persetuj uan mengena i 

perubahan atas Akad ini agar Fasilitis Pe~biayaan dap~t - -

dilanjutk~n. maka r-asilitas Pem~iayaan ini menjadi - - --- -

t.erakhi r dan sem•Ja Fasi l i ta s Pembiayaan bed kut bagi;;;, ---

pP.n<lapatan 3HAIII BUL MML segera menj ad i j a tull wa ktu d;. n --

wajib dike.mbalikan oleh HUDHARIB sesuai den~an Jadwal --- -

Pemt>ayaran s<-.t>Ctgaimana <limaksud dalam Lampiran IV AJ<.,,,; 

ini. ---~------------ --- - ------·---------------------

1~.4. Tidak Ada PelEpasan Hak. ------------ -------------------· 

Mum:ARIG me n-gakui t.ah~<a kalala icn dtaoJ ke te rlam:Jatan 511.!1l1':1UL-

HA~l. clala melaksana knn haknya berdasarka Akad ini atau 

a ng di:-uat berdasa;- kan A)(ad in i ti d;.;; --

aka n ditafsirkan sehagai r-elepa!O;an Hak ohh SHAIIIBU HAAl . 

15 . ~ • Pe no;ga n t i . - · - - - - - · · - - - -- - ·· - - - - · · · · - - - - - -- - -- -- - - - - -- - - · 

l'ikiHI in i mengi kat un t.u!;. kEun tu ngan Pa ra Pi ha k s.er ta rara 

pengganti )ak mereka masi ng-masi ng . dengan ketent~an ba hw~ 

liUDHARin tidak bo leh hak- haknya dan k~wajibannya -

r.laiam Akac.l i i tanpa p,e rsetujua n te ;-tu i.s dcri SHAIIIIlUL I1A,',L.-

:;n IHBUL 11Ml berha k memindahkan ha k-hakoya dalal'll l'ikad ini dan 

doJk•Jmen-Gokumen la innya t anpa p se ujua n HUDHARIO, untuk i tu-

51!AIUGUl. HAAL d iberi ak member:i kan sua tu informa~i 

.:l~ n~an IIUO!IAIHB k epada pi hak yang akan ~e hak 

0 R d . · f ~ . k k ~ ~ I Ol l Al HII lll'i G eng an 1 n 1 me mo •P.r 1 uasa l' pa.,a .,l!fl!l 1 Ht\ 

me I ak•Jkiiil kompe nsas i a ti\s <lana yang d i s impan ole h MUOIIAR I r: .. -

dalam Rel<.r.nin;J Penampvngan · u .uk diperhitun9-k~n t1Pngan jumli!.h· 

1-;p-waj i bil n pembayara n u 1 eh t!UDIIAR IO kepa.1a SHAIIIOUL HAAL. P•'9 -

!'.oooli!ll jatuh waktu tetapi ti.~ak dibayar. -·· ·- - · ··- · -·· -· · 

l:i.7. £l•Jl\ti Peristiwa Ci~era .Janji . · ----- -- ·-- ---- --- -- ·-- -· - -

Oalam haJ HUOJ~RIO diharusk~n melakukan kewajibannya -- - -
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berdasarkan Akad ini dan TTUH dalam waktu yang telah ---- ­

ditentukan t€tapi HUDHARIB tidak melakukan kewajiban- --- ­

kewajibannya tersebut dala~ waktu yang telah ditentukan -­

tersebut, HUOH~RHI di anggap te 1 ah melakukan Per is ti wa Cid~•a -

Janji. dan untuk itu tidak diperlukan t.ukti apapl;n. - - ---- ----

15.8. Pembcri tah11an. - - ----------------------- -- - ----- - -------- · 

Pemberitahuan kepada sal ah satu Pih~k dalam Akad ini atau 

kepada -· ·-·-·- harus tertulis dan disampaikan secara: --

i. dia~ta r langsung ; atau - --------- -- ----- -----------­

i i. denga n p08 te rca tat; ata u 

mela lu i telel</t csimile (C:isusul dengan konfi rmas i ------

melalui sur~ t) sebagaimana oipil ih oleh atau ---

Pifi.:rk yang akan meml>eri ka n pembuitahua n tersebut ya 1•'3 -­

ditujukan ke Ala mat atau n;lmor telex/facsimile yang · -- -­

disebut di bawa h i ni a tau ke alamat atau nom or teleK/- --­

'acsimi le yang la in yang a!<an d ibuitahukan ol eh •... . . _. 

atau salah s atu Pihak l<epada Pillak lainnya atau .... . . .. . 

Pernbe;-ita h•Jan itu dianggap- dite ri ma pad~a ; ------- -------

;_ tanggal penecjma~n jika d ikir im angsung ; --- ----

ii. tanggal Hari Kerja ketiga setelab dik~rim mela l~i po . --­

t erc a tat ; at.a u · - · - -- -- - -- - --- - - · - ------ ----- -

iii. tan9gal pen~iriman ji~a diRirim me la l ~i tel ex/facsim-1~.­

p.,mt-.er i til huaro kepa.~il •. __ .. .. "'til u Par a Pi hil k h.u us - ··- -

.-:ial amatRt~n ke a) a !~j at st> bagai heoi kut : 

· .J i k a kt:pa<1a :>I lAIII OlJl HAA 1_ 
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15.9. Mcngun9kapkan Informasi. - ------------------- - -------- - ----- -

HUDHMn B dengar. i ni memt.er i ij in ker~da ..•••• unt u k - - - - · - -

mcmb~rikan informasi berkenaan dengan transaksi dalan Akad ini 

yang dari waktu ke waktu diminta oleh Instansi Pemeriniah yang 

b~rwenang. -· ·----------·----------------- - -----------

15.10. Judul Akad. - - ----·-------------- - --- ----- - -----------

Para Pihak mengakui bahwa judul pada setiap pasal dalam Akad -

i ni. dipak<~i 1\a nya untuk mf.:mudahkan r•embaca Akad ioi. '"'' enanya 

ju•i11l t <: rsebut tidak r.~o1mBerikan pena fsi r an apapun ata!> isi -- -

Akad i ni. ----- -- ------- --- --------· · ---·--- --------· ------

15 .1 1. P~~ye le daian Perse lisihan . -·-··-·· -- -------- -- --- --- · - - -- --

3f.:9ala perselisiban diantara Pa ~a Pihak yang mungkin ti•bul -­

.ta la@ melaksana kan Akal1 in i akan diselesa i ka secara 

~nusY.awarah dan ke ke1 uargaa n di an a ra Para Pi hak dalam ~o~a ktu -

~o (dua pul h) Hari Kerj a te rhi tung sejak perselisihan 

disel esaikan secara musyawarah. 

se cara musyawarah dan kekeluarga~ n - --­

ters.eb ut tidak berhasil menyel saikan perseli sihan yang ada, -

~aka Para Pihak sepakat dan se tuju untuk menyeles aikan --- ---­

perselisi han t ersebut pada t ingkat pertama dan t~rakhir 

rr.elal ui Oadan Art5i t rase NuamalaE Indvnesi<l (nAMtl l) di Jakarta. 

1~.12 . Domis i l i. --·- --- - - - ---- -- ---- ----- - -- - - - -- --------- · 

M.?ngenai Aka~ i ni dan s-e-:.a l>~ akib~tnya, Para Pi 1lak mend\ ih 

lleg.~ri Jakarta Pllsa t. - · -- · -- -- - -- - ·-------------------

1 ~ •. 10. 1l11kum Vang Nengatur 

T i'rhi! dap Al:;:~d in i roa n pe 1 ;~ ks anaannya Para Pi ha k ml! nunc10J :; ka n - ­

cliri pa<la 3yariah Jslal!l dan hukllm rositif yang berlaku .;~lam -

il~·lili"<l ::l epOJblik Indonesia. ·----··· 

1~.14. 1'\uasa Tidak Da11at Oica~ut.. - - --- - - - ·----------------- --



Analisis Yuridis..., Taufik Surinegara Natasubrata, FH UI, 2003

Semua kuasa dan we~enang yang dibarikan dalam Akad ioi ------­

merupakan bagian terpentin.:~ dan tidak terpisah dari A:;ad ini -

dan tidak dapa t di tar i k <1 tau dicabut kemt'>a 1 i dan juga tidak -­

manjadi berak~ir atau hapus jika yang ~emberi kuasa atau yan9-

memberi wawenang dibubarkan atau karena timhul pcrist i wa 

apapun, dan Para Pi ha k denga n i ni r.~e 1 epaska n dan menya ta kan -­

tidak berlakunya atau mengasampingkan Pasal 1813, Pas~l 1914 -

dan Pas a I 1816 Ki tab un.1ang-•Jnda ng Hukum Pe rda ta. 

15.15. Laffipiran. ----- -- --·-----------------------------· - ·- - -------

Ser.~ua dan set iap lampiran Akad ini merupakan satu kesatuan dan· 

merupa kan bagian ang ti da k terpisa hkan dengan Akad ioi dan -­

isinra diangga p t artuli<> r,'a lam Akad in i. --- --------- ·----- -

15 . 16. Keterpi sahan. -- - - ------ -- ------·-- -- - -------- -- -- --- ------­

Oa 1 am ha 1 te rdapa t sa t11, sebag i an a tau I eb i h dari ke te:., tua n--­

ke~en t uan dalam Ak~d i ni m<: njadi tida k berl aku atau t i-la k -- - ­

-~-~apat: di la ksanaka n kare;"~a a<:lanya suatu ketentuan, per;.;.;_u ran -­

p~run.-:ang unda.ngi\n, jiUlu!'an at1111 Kehija!<sani\a n da_rj lr•- tan si -

P;Jrn<!rinta h ang be rw ena ng n,~:~ka hal ters P.~ut tidak akar. 

m,i' n)-' ebat-.kan ket~n tuan · l( ;: t .::nt ua n laii'lnya menjadi tidak :·.r._rl aku­

.:~tau t i.-lak m.-: ng iiHit, kAcual i 5HI\IIIBUL IIAAL menent•Jkan lAi n. --

rfeKtivi t r~s a t.nu Ket",,rJ ;;kui\ n. -- --- --- ------ -- ------

Akild ini mulai barlnkll rlan r.J.:::ilgik t. Para Pihak me nur ut :1ukwn · 

~e jaR tanggal ~itiln~~tr~ n~ani ny a Akad ini. --- - ----- -

Pitril penghadap telah dik en~tl al nh s~tya, H~ tar is da ri identit- .nya. ­

-[l a, i l><'.,;i•~Ja apa yang tt>rset•ut di atas, milkn dit·.uatla h : -- · 

·------- --------·--- ·-·· ·A K T A II I . - - - - - - - - - - - - - - - - · - -

-Oibuat set>agai minuta dan d i h--ac aka n st'! rta <litandAtangani di .J. ; kart"'­

pa~a hari dan tanggal seper ti tersebut pada awal akta ini den~~n ----

pegawai Kantor Uotaris se r ta kesemuan-,ra tertempat tinggal _di J.,ka•ta ---
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s~bagai saksi -saksi. ------------------- - ----------------- - -- - ---- - ­

·Segera setelah akta ini dibacakan oleh saya, ~otaris kepad~ para --­

p~nghadap dan s~ksi-sa~si, ma~a dengao segera ditandatanganitah - - --­

akta ini Gleh para penghadap, saksi-saksi dan saya, ~otaris. -------­

·Dilangsungkan dengan 

~1 




